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OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

REKSA DANA ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA (selanjutnya diselt FASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARAOQ)
adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan ddagg Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan
pelaksanaannya.

ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA bertujuan memberikarpengembaln investasi yang lebih tinggi dari pada tingkat suku bunga
simpanan dengamelakukan investasi pada Efek bersifat utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan/atau korporasi berba
hukum Indonesiayang dijual dalam Penawaran Umum damfatdiperdagangkan di Bursa Efek Indonesia.

ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA akan melakukan investasi dengan komposisi portofolio investasi yaitu minimum 80% (delapal
puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) dari Nilai Aktiva Bersih pada Efak Btnsg yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia dan/atau korporasi berbadan hukum Indonesia yang dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Budsadsfak
yang telah mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek yadgftar di OJK dan masuk dalam kategori layak investagstment
grade) dengan peringkat minimum BBBan minimum 0% (nol persen) dan maksimum 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih pac
instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jagmpo kurang dari 1 (satu) tahun dan/atau deposigesuai dengan peraturan
perundangundangan yang berlaku di Indonesia.

PENAWARAN UMUM

PT Ashmore Asset Management Indonesia $bkagai Manajer Investasi melakukan Penawaran Umum atas Unit PenyAS&iviORE DANA
OBLIGASI NUSANTARA secara terus menerus sampai dengan jumlah 3.000.000.000 (tiga miliar) Unit Penyertaan.

Setiap Unit PenyertaaASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih awal yaitu
sebesar Rp. 1.000(seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga pembelian setiap Unit PenpStHsiORE DANA
OBLIGASI NUSANTARA ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyerf@HMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA pada
akhir Hari Bursa yang bersgkutan.

Pemegang Unit Penyerta®xtSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaaak{scription fepsebesar
maksimum 2% (dua persen) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan, biaya penjualan kembali Unit Pemgdeagtio6 fee sebesar
maksimum 1% (satu persen) dari nilai transaksi penjualan kembali Unit Penyertaan dan biaya pengalihan iswéstsisig(fe¢ sebesar
maksimuml,0% €atukomanol persen) dari nilai transaksi pengalihan investasi. Uraian lengkap menddakasi Biaya dan Imbalan Jasa dapat
dilihat pada Bab IX dari Prospektus ini.
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SEBELUM MEMUTUSKAN UNTUK MEMBELI UNIT PENYERTAAN REKSA DANA INI ANDA HARUS TERLEBIH DAHULU
MEMPELAJARI ISI PROSPEKTUS INI KHUSUSNYA PADA BAGIAN MANAJER INVESTASI (BAB lIl), TUJUAN INVESTASI,
KEBIJAKAN INVESTASI, PEMBATASAN INVESTASI DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI (BAB V) MANFAAT
INVESTASI DAN FAKTOR-FAKTOR RISIKO YANG UTAMA (BAB VIII).

MANAJER INVESTASI TELAH MEMPEROLEH IZIN SEBAGAI MANAJER INVESTASI DI PASAR MODAL DARI OTORITAS PASAR
MODAL DAN DALAM MELAKUKAN KEGIATAN USAHANYA MANAJER INVESTASI DIAWASI OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN.



BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 2011
TENTANG OTORITAS JASA KEUANGAN
(AUNDAINN®ANG OJKO)

Dengan berlakunya Undafdndang OJK, sejak tanggal 31 Desember 2012 fungsi, tugas dan weweng
pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal telah beralih dari BAPEPAM dan LK kepada Of
Jasa Keuangan, sehingganse peraturan perundangndangan yang dirujuk dan kewajiban dalam Prospektus
yang harus dipenuhi kepada atau dirujuk kepada kewenangan BAPEPAM dan LK, menjadi kepada Otorita
Keuangan.

UNTUK DIPERHATIKAN

ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTAfiRIak termasuk produk investasi dengan penjaminan. Sebelum
membeli Unit PenyertaadSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARN Pemegang Unit Penyertaan harus
terlebih dahulu mempelajari dan memahami Prospektus dan dokumen penawaran lainnya. Isi dari Prospel
dandokumen penawaran lainnya bukanlah suatu saran baik dari sisi bisnis, hukum, maupun perpajakan. (
karena itu, calon Pemegang Unit Penyertaan disarankan untuk meminta pertimbangan atau nasihat dari pit
pihak ketigayang kompeten sehubungan dengan inass dalamASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
Calon Pemegang Unit Penyertaan harus menyadari bahwa terdapat kemungkinan Pemegang Unit Penyel
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTA&®@an menanggung risiko sehubungan dengan Unit Penyertaar
ASHMORE DANA OBASENUSANTARA/ang dipegangnya. Sehubungan dengan kemungkinan adanya risik
tersebut, apabila dianggap perlu calon Pemegang Unit Penyertaan dapat meminta pendapat dapilpakak
ketigayang berkompeten atas aspek bisnis, hukum, keuangan, perpajakaupum aspek lain yang relevan.



PT Ashmore Asset Manageméntlonesia TbK"Manajer Investasi”) merupakan bagian dari Ashmore Group
("AshmoreGroup™) yang mempunyai kantor dan kegiatan usaha di berbagai jurisdiksi. Dalam menjalani
kegiatan usahanyaetiap kantor Ashmoré&roupakan selalu mentaati ketentuan peraturan yang berlaku di
masingmasing jurisdiksi di mana kant&antor dari Ashmore Group tersebut berada. Peraturan perunedang
undangan yang berlaku di setiap jurisdiksi dapat berbeda dan dapatgaling terkait antar jurisdiksi, baik
dikarenakan adanya kerja sama antar jurisdiksi maupun penerapan asas timbalréeitkota) antara
jurisdiksi yang bersangkutan, seperti namun tidak terbatas peraturan perungiaggngan mengenai anti
pencucian ang, anti terorisme maupun perpajakan, yang keberlakuannya mungkin mengharuskan seti
kantor AshmoreGroupuntuk dapat berbagi informasi termasuk pelaporan dan pemotongan pajak yan
terutang oleh calon pemodal yang akan dilakukan oleh Manajer Investasvaltu ke waktu kepada otoritas
dari jurisdiksi setempat atau untuk kepentingan masmasing otoritas yang bekerja sama atau menerapkan
asas timbal balikréciproca) tersebut. Manajer Investasi akan selalu menjaga kerahasiaan data nasabah d
wajib menenuhi ketentuan kerahasiaan nasabah yang berlaku di Indonesia. Dalam hal Manajer Inves
diwajibkan untuk memberikan data nasabah, data nasabah hanya akan disampaikan secara terbatas u
data yang diminta oleh otoritas yang berwenang sesuai dengamkete yang berlaku.

Kewajiban Pelaporan Pajak Amerika Serikat berdasarkan FATCA
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Hal ini mencakup ketentuan dimana Manajer Investasi sebagai Lembaga Keuangan Asing atau For
Financial Institution @FT) mungkin dibebankan kewajiban pelaporan kepada Internal Revenue SetR&) ("
terkait informasi tertentu mengenai Unit Penyertaan gadimiliki oleh Orang Amerika Serikat berdasarkan
ketentuan FATCA atau badan asing lainnya yang tunduk kepada FATCA dan untuk mengumpulkan info
identifikasi tambahan untuk tujuan tersebut serta memenuhi ketentuan lainnya untuk menghindal
pengenaan pmotongan pajak 30% atas pembayaran dari segala sumber penghasilan Amerika Ser
(sebagaimana ditetapkan dalam ketentuan pajak penghasilan yang berlaku di Amerika Serikat) yang dite
oleh Manajer Investasi sebagai FFI yang diterima setelah tanggahi32014.

Sehubungan dengan kewajiban di atas, agar dapat menerima pembayaran dari sumber penghasilan Am
Serikat, FFI mungkin perlu untuk membuat perjanjian dengan IRS atau tunduk pada peraturan perunds
undangan Indonesia yang dibuat sebagai immatasi dari Perjanjian Antar Pemerintah atau
LYGSNB2GSNYYSyalrt 1'IANBSYSyid o0¢LD! €0 FyOaFNy bS3II
mungkin ada di kemudian hari.
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BAB I. ISTILAH DAN DEFINISI

1.1

1.2

1.3

AFILIASI

Afiliasi adalah:

a.

b.

e.

f.

Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua,
baik secara horisontal maupun vertikal;

Hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur, atau Komisaris dari
pihak terebut;

Hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapafatu) atau lebih
anggota Direksi atau Komisaris yang sama;

Hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusaltiarsebut;

Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun
tidak langsung oleh pihak yang sama; atau

Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

ASHMORE DANA OBLIGASANIARAdalahReksaDana terbuka berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif berdasarkan Undaldgdang Pasar Modal beserta pelaksanaannya di
bidang ReksaDana yang termaktub dalarakta Kontrak Investasi Kolektif ASHMORE
DANA OBLIGASI NUSANTARA No. 10 tarigglarét 2013, yang telah diubah dengan:

T

T

akta Adendum Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi
Nusantara No. 04 tanggal 4 November 2013

akta Adendum | Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi
Nusantara No. 15 tanggall Desember 20%3lan

akta Adendum Il Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi
Nusantara No. 82 tanggal 25 Juli 2014

akta Adendum Il Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi
Nusantara NoO3 tanggalO1 Juni 2016

akta AdendumV Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi
Nusantara No81tanggal23 Maret 2017

akta AdendunV Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi
Nusantara NoO3tanggal01 Maret 2018

Akta addendum Kontak Investasi Kolektif Reksa Dana AsterDana Ekuitas
Nusantara No22 tanggal 30 Novembef018 dibuat dihadapan Siti Rumondang

Bulan Lubis, SH, M.Kn

yang mana semua KIK sampai dengan addendum ke diluat dihadapan Leolin
Jayayanti, S.H., notaris dakarta, yang dibuat oleh dan antaPRI Ashmore Asset
Management Indonesia Tbksebagai Manajer Investasi dan The Hongkong and
Shanghai Banking Corporation Limited, cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian.

AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA




1.4.

1.5

1.6.

1.7.

Agen Penjual fek Reksa Dana adalah Agen Penjual Efek Reksa debagaimana
dimaksud dalamPeraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 39/POJK.04/2014 tanggal 29
Desember 2014 tentang Agen Penjual Efek Reksa Dana beserta penjelasannya dan
seluruh perubahannya yang ditunjuk teh Manajer Investasi untuk melakukan
penjualan Unit PenyertaaASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

BANK KUSTODIAN

Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetuj0diKuntuk
menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai Kustodian, yaitu niéatgasa penitipan

Efek (termasuk Penitipan Kolektif atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu
Pihak yang kepentingannya diwakili oleh Kustodian) dan harta lain yang berkaitan
dengan Efek serta jasa lain, termasuk menerima dividen, bungahdkhak lain,
menyelesaikan transaksi Efek, dan mewakili pemegang rekening yang menjadi
nasabahnyaDalam hal ini Bank Kustodian adalBfie Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited, Cabang Jakarta

BADAN PENGAWAS PASAR MODAL DAN LEMBAGA KEUANGAN
(ABAPEPAM dan LKO)

BAPEPAM dan LK adal®@mbaga yang melakukapembinaan, pengaturan, dan
pengawasarsehart hari kegiatan Pasar Modal sebagaimana dimaksud daladang;
Undang Pasar Modal.

Dengan berlakunya Undafdgndang Nomor 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa
YSdzl y3L Yy -loyoRIVWRF yWAWY £ 0> asSelk | dFry33art om 58S
wewenang pengaturan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal tetth lwkri

BAPEPAM dan LK kepada Otoritas Jasa Keuangan, sehingga semua rujukan dan atau
kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan atau dirujuk kepada kewenangan BAPEPAM

dan LK dalam peraturan perundangdangan yang berlaku, menjadi kepada Otoritas

Jasa Kangan.

BUKTI KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN

Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif menghimpun dana dengan
menerbitkan Unit Penyertaan kepada Pemegang Unit Penyertaan.

Unit Penyertaan adalah satuan ukuran yang menunjukkan bagian kepantsegiap
Pemegang Unit Penyertaan dalam portofolio investasi kolektif.

Dengan demikian Unit Penyertaan merupakan bukti kepesertaan Pemegang Unit
Penyertaan dalam Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. Bank Kustodian
akan menerbitkan Surat Karhasi Transaksi Unit Penyertaan yang berisi jumlah Unit
Penyertaan yang dimiliki oleh masingasing Pemegang Unit Penyertaan dan berlaku
sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaan Reksa Dana.

EFEK

Efek adalah surat berhargebagaimana diatur datl@a UndangUndang Nomor 8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal
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Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuahganor 23/POJK.04/2016 tanggal 13
Juni 2016tentang Reksa DanBerbentuk Kontrak Investasi Kolektd ¢t h WY ¢ Sy i |
Reksa DanaBerbentuk Investasi Kolekit 0 = wS{1al 5Fyl KlFyeél RI
pembelian dan penjualan atas:
a. Efek yang telah dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di
Bursa Efek baik di dalam maupun di luar negeri;
b. Efek yang diterbitkandan/atau dijamin oleh Pemerintah RepuklIndonesia,
dan/atau Efekyang diterbitkan oleh lembaga internasional dimana Pemerintah
Republikindonesia menjadi salah satu anggotanya,
C. Efek Bersifat Utang atau Efek Syariah berpendapatan tetap yang ditawarkan
tidak melalui Penawaran Umum dan telatendapat peringkat dari Perusahaan
Pemeringkat Efek;

d. Efek Beragun Aset yang ditawarkizaslak melalui Penawaran Umum dan sudah
mendapat peringkat dafPerusahaan Pemeringkgtek;
e. Efekpasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tertigak lebihdari 1

(satu) tahun, baik dalam Rupiah maupun dalam mata uang asing;
1.8. EFEKTIF

Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran
Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang
ditetapkan dalam Undangndang Pasar Modal daiPOJK Tentang Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi KolektBurat pernyataan efektif Pernyataan Pendaftaran
Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif akan
dikeluarkan olefOJK

1.9. FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai oleh
calon Pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan untuk membeli
Unit Penyertaan yang diisi, ditandatangatan diajukan oleh calon Pemegang Unit
Penyertaan dan/atau Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi
melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada)
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dapat jogebentuk formulir
elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh Manajer Investasi atau
Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah
koordinasi Manajer Investasi dengan memperhatikan ketentuan peaatperundang
undangan yang berlaku mengenai informasi dan transaksi elektronik.

1.10. FORMULIR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN

Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai oleh
Pemegang Unit Penyertaan untuk menjualitali Unit Penyertaan yang dimilikinya
yang diisi, ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada
Manajer Investasiatau melalui Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika adaformulir Penjualan Kembali Uritenyertaan dapat juga
berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem elektronik yang disediakan oleh
Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer
Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan meatjbairn




1.11.

1.12.

1.13.

1.14.

1.15.

1.16.

ketentuan peraturan perundangndangan yang berlaku mengenai informasi dan
transaksi elektronik.

FORMULIR PENGALIHAN INVESTASI

Formulir Pengalihan Investasi adalah formulir asli yang dipakai oleh pemegang Unit
Penyertaan untuk mengalihkamvestasi yang dimilikinya dalalASHMORE DANA
OBLIGASI NUSANTAR¢ Reksa Dana layang memiliki fasilitas pengalihan investasi
yang dikelola oleh Manajer Investgsing samayang diisi, ditandatangani dan diajukan
oleh pemegang Unit Penyertaan kepalanajer Investasi atau Agen Penjual Efek
Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika de@)nulir Pengalihan
Investasi dapat juga berbentuk formulir elektronik menggunakan sistem elektronik yang
disediakan oleh Manajer Investasi atau Agen Panftfek Reksa Dana yang ditunjuk
oleh Manajer Investasi (jika ada) di bawah koordinasi Manajer Investasi dengan
memperhatikan ketentuan peraturan perundamgdangan yang berlaku mengenai
informasi dan transaksi elektronik.

FORMULIR PROFIL PEMODAL REKSA DANA

Formulir Profil Pemodal Reksa Dana adalah formulir yang disyaratkan untuk diisi oleh
calon Pemegang Unit Penyertaan sebagaimana diharuskan oleh Peraturan BAPEPAM
Nomor 1V.D.2 tentang Profii Pemodal Reksa Dana, yang merupb&arpiran
Keputusan Kiila BAPEPAM Nomor K20/PM/2004 tanggal 29 April 20044ang
berisikan data dan informasi mengenai profil risiko calon Pemegang Unit Penyertaan
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARg#ebelum melakukan pembelian Unit
PenyertaanASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTyaRé pertama kali di Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Irfjiestasi
ada)

HARI BURSA

Hari Bursa adalah setiap hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa Efek
Indonesia yaitu hari Senin sampdengan hari Jumat, kecuali hari tersebut merupakan
hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursdritfekesia

HARI KERJA

Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang
ditetapkan oéh Pemerintah Republik Indonesia.

INFORMASI MATERIAL

Informasi Material adalah informasi atau fakianting dan relevan mengenai peristiwa,
kejadian, atau fakta yang dapat mempengaruhi harga Efek pada Bursa Efek dan atau
keputusan pemodal calon gmodal, atau pihak lain yang berkepentingan atas
informasi atau fakta tersebut.

KETENTUAN KERAHASIAAN DAN KEAMANAN DATA DAN/ ATAU
INFORMASI PRIBADI KONSUMEN




1.17.

1.18.

1.19.

1.20

Ketentuan Kerahasiaan Dan Keamanan Data Dan/ Atau Informasi Pribadi Konsumen
adalah ketentianketentuan mengenai kerahasiaan dan keamanan data dan/atau
informasi pribadi konsumen sebagaimana diatur dalam POJK tentang Perlindungan
Konsumen dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 14/SEOJK.07/2014 tanggal
20 Agustus 2014, tentang Kerahasidaan Keamanan Data Dan/Atau Informasi Pribadi
Konsumen, beserta penjelasannya, dan perubaparubahannya dan penggantinya

yang mungkin ada diemudian hari.

KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF

Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajerdtas dan Bank Kustodian
yang mengikat Pemegang Unit Penyertaan, dimana Manajer Investasi diberi wewenang
untuk mengelola portofolio investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi wewenang
untuk melaksanakaRenitipan Kolektif.

LAPORAN BULANAN

Laporan Bulanan adalah laporareksa danayang akan diterbitkan dan disampaikan
oleh Bank Kustodian kepada Pemegang Unit Penyertaan seldambbatnya pada hari
ke-12 (kedua belas) bulan berikut yang memuat sekudamgngnya (a) nama, alamat,
judul akun, dan nmor akun dari Pemegang Unit Penyertaan, (b) Nilai Aktiva Bersih per
Unit Penyertaan pada akhir bulan, (c) Jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh
Pemegang Unit Penyertaan, (d) Total nilai Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang
Unit Penyertaan, (e)anggal setiap pembagian uang tunai (jika ada), (f) rincian dari
portofolio yang dimiliki dan (g) Informasi bahwa tidak terdapat mutasi (pembelian
dan/atau penjualan kembali dan/atau pengalihan) atas Unit Penyertaan yang dimiliki
oleh Pemegang Unit Penyaden pada bulan sebelumnya. Apabila pada bulan
sebelumnya terdapat mutasi (pembelian dan/atau penjualan kembali dan/atau
pengalihan) atas jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan,
maka Laporan Bulanan akan memuat tambahan informasmgenai (a) jumlah Unit
Penyertaan yang dimiliki pada awal periode, (b) tanggal, Nilai Aktiva Bersih dan jumlah
Unit Penyertaan yang dibeli atau dijual kembali (dilunasi) atau dialihkan pada setiap
transaksi selama periode dan (c) rincian status pajak mienghasilan yang diperoleh
Pemegang Unit Penyertaan selama periode tertentu dengan tetap memperhatikan
kategori penghasilan dan beban (jika ada) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
BAPEPAM Nomor X.Dydng merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAMMNomM
Kepncktakunnn GFy33rf & CSOoNHzZ NA wnnn GSyid
F't9tla b2Y2Nl - d5PmE LV P

MANAJER INVESTASI

Manajer Investasi dalam hal iRIT Ashmore Asset Management Indonesia &dalah

Pihak yang kegiatan usahanya mengelolad?olio Efek untuk para nasabahnya atau
mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah, kecuali perusahaan
asuransi, dana pensiun dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya
berdasarkan peraturan perundanmdangan yang berlaku.

NASABAH




1.21.

1.22.

1.23.

1.24.

Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar
Modal dalam rangka kegiatan investasi di Pasar Modal baik diikuti dengan atau tanpa
melalui pembukaan rekening Efek sebagaimana dimaksud dalam POJK feragran

APU dan PPT di sektor jasa keuangdalam Prospektus ini istilah Nasabah sesuai
konteksnya berarti calon Pemegang Unit Penyertaan dan Pemegang Unit Penyertaan.

NILAI AKTIVA BERSIH (NAB)

NAB adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek daaykek lain dari Reksa Dana
dikurangi seluruh kewajibannya.

Metode Penghitungan NAB Reksa Dana harus dilakukan sesuai dengan Peraturan
BAPEPAMIan LK Nomor IV.C.2 tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio
Reksa Dana, yang merupakan Lampiran Keyaun KetusBAPEPAMan LK NomoKEP
367/BL/2012 tanggal 9 Juli 20026t SNBAPERNMNRY vV [ Y b2Y2NJ L+ d/ dH
perhitungan NAB menggunakan nilai pasar wajar yang ditentukan oleh Manajer
Investasi.

NAB Reksa Dana dihitung dan diumumkan setiapBiasa.
OTORI TAS JASA KEUANGAN (AOJKO)

OJK adalah lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang
mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan
penyidikan sebagaimana dimaksud dalabbndangUndang No. 21 Tahun 2011
tentangOJK & ! Y RIYVREY I hWYE O D

Dengan berlakunya Undaamdang Nomor 21 tahun 2011 tentang Otoritas Jasa
YSdzl yAlL Yy -U§RF YRI Vi VY ¢ 0 331 BeSednbel 201Rindsiytayastdan
wewenang pengaturan kegiatan jakauangan di sektor Pasar Modal telah beralih dari
BAPEPAM dan LK kepada Otoritas Jasa Keuangan, sehingga semua rujukan dan/atau
kewajiban yang harus dipenuhi kepada dan/atau dirujuk kepada kewenangan BAPEPAM
dan LK dalam peraturan perundangdangan yandperlaku, menjadi kepada Otoritas

Jasa Keuangan.

PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Pemegang Unit Penyertaan adalah pHpatkak yang membeli dan memiliki Unit
Penyertaan dalaMASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

PENAWARAN UMUM

Penawaran Umum adalah keatan penawaran Unit PenyertaaASHMORE DANA
OBLIGASI NUSANTARg dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit
Penyertaan kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam Undang
Undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya datmakdnvestasi Kolektif.




1.25.

1.26

1.27.

1.28.

1.29.

1.30.

1.31.

PENYEDIA JASA KEUANGAN DI SEKTOR PASAR MODAL

Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar Modal adalah Perusahaan Efek yang melakukan
kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang Efek, dan/atau
Manajer Invetasi, serta Bank Umum yang menjalankan fungsi Kustodian. Dalam
Kontrak ini istilah Penyedia Jasa Keuangan di Sektor Pasar Modal sesuai konteksnya
berarti Manajer Investasi dan Bank Kustodian dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjuk oleh Manajdnvestasi (jika ada).

PENITIPAN KOLEKTIF

Penitipan Kolektif adalabasa penitipan atas Efglang dimiliki bersama oleh lebih dari
satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh kustodian

PERNYATAAN PENDAFTARAN

Pernyataan Pendaftaran adalaholdimen yang wajib disampaikan oleh Manajer
Investasi kepad®JKdalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif yang ditetapkan dalam Unddimglang Pasar Modal daiOJK
Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif

PORTOFOLIO EFEK

Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang merupakan kekap&tiMORE DANA
OBLIGASI NUSANTARA

POJK TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN

thwy ¢Sydlry3a tSNIAYRdzy3Ily Y2yadzySyé¢ | RIf

Nomor: 1/POJK.07/2@Ltanggal 26 Juli 2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor
Jasa Keuangan, beserta penjelasannya, dan perubpdarbahannya dan
penggantinya yang mungkin adakéimudian hari

POJK TENTANG PENERAPAN PROGRAM ANTI PENCUCIAN UANG DAN
PENCEGAHAN PENDANAAN TERORISME DI SEKTOR JASA KEUANGAN

POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme di Sektor Jasa Keuangan adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
12/P0OJK.01/2017 tanggal 21 Maret 2017 tentang Penerapan &rodinti Pencucian

Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keuangan beserta
penjelasannya, dan perubahgerubahannya dan penggantinya yang mungkin ada di
kemudian harProgram APU dan PPT di sektor jasa keuangan Program APU dan PPT di
sektorjasakeuangan

POJK TENTANG REKSA DANA BERBENTUK KONTRAK INVESTASI
KOLEKTIF

POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 tentang Reksa




Dana Berbntuk Kontrak Investasi Kolektif dan perubak@rubahannya dan
penggantiannya yang mungkin ada di kemudian hari.

1.32. PROGRAM APU DAN PPT DI SEKTOR JASA KEUANGAN

Program APU dan PPT Di Sektor Jasa Keuangan adalah upaya pencegahan dan
pemberantasan tindk pidana Pencucian Uang dan Pendanaan Terorisme sebagaimana
dimaksud didalam POJK Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan
Pencegahan Pendanaan Terorisme di Sektor Jasa Keudrggnam APU dan PPT di
sektor jasa keuangaRrogram APU dan PPTsdktor jasa keuangan

1.33. PROSPEKTUS

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang
digunakan untuk Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan calon Pemegang Unit
Penyertaan membeli Unit Penyertaan Reksa Dana, kecualyg@an atau informasi

yang berdasarkan peraturgdJKyang dinyatakan bukan sebagai Prospektus.

1.34. REKSA DANA

Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari
masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofélek oleh
Manajer Investasi. Sesuai Undadgdang Pasar Modal, Reksa Dana dapat berbentuk
Perseroan Tertutup atau Terbuka dan Kontrak Investasi Kolektif. Bentuk hukum Reksa
Dana yang ditawarkan dalam Prospektus ini adalah Kontrak Investasi Kolektif.

1.35. SEOJK TENTANG PELAYANAN DAN PENYELESAIAN PENGADUAN
KONSUMEN

SEOJK Tentang Pelayanan dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen Pada Pelaku Usaha
Jasa Keuangan adalah Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 2/POJK.07/2014
tanggal 14 Februari 2014 tentang l&gnan Dan Penyelesaian Pengaduan Konsumen
Pada Pelaku Usaha Jasa Keuangan, beserta penjelasannya, dan perubahan
perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari.

1.36. SEOJK TENTANG PROSEDUR PENYELESAIAN KESALAHAN
PENGHITUNGAN NILAI AKTIVA BERSIH REKSA DANA

SEOJK Tentang Prosedur Penyelesaian Kesalahan Penghitungan Nilai Aktiva Bersih
Reksa Dana adalah Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
1/SEOJK.04/200ptanggal 21 Januari 2015 tentang Prosedur Penyelesaian Kesalahan
Penghitungan Nai Aktiva Bersih Reksa Dana beserta penjelasannya, dan perubahan
perubahannya dan penggantinya yang mungkin ada dikemudian hari.

1.37. SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat konfirmasi yang
mengkonfirmasikan pelaksanaan perintah pembelian dan/atau penjualan kembali Unit
Penyertaan dan/atau pengalihan investasi dari Pemegang Unit Penyertaan dan
mnunjukkan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit Penyertaan




1.38.

1.39

serta berlaku sebagai kti kepemilikan Unit PenyertaaASHMORE DANA OBLIGASI

NUSANTARASurat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan akan diterbitkan Bdetk

Kustodian dan dikirimkan kepada Pemegang Unit Penyertaan baik secara langsung atau

melalui Manajer Investasi atau Agennel Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh

Manajer Investagjjika ada)aling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah:

a. aplikasi pembelian Unit PenyertaahSHMORE DANA OBLIGASI NUSANJd&RA
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baikMAeljer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditiejukanajer Investasi
(ika ada) dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik oleh
Bank Kustodianr{ complete application and in good fund

b. aplikasi penjualan kembali UritenyertaalPASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
dari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan ipaik (
completeapplication) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana
yang ditunjukoleh Manajer Investasi (jika ada); dan

c. aplikasi pengalihan investasi dalaAGHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan imagomplete
application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasikp ada).

Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan merupakan surat atau bukti konfirmasi

tertulis kepemilikan Unit Penyertaan. Penyampaian surat atau bukti konfirmasi tertulis

kepemilikan Unit PenyertaanASHMORE DANA OBLIGASI NUSANk&RBada

pemegangdJnit Penyertaan sebagaimana dimaksud di atas dapat dilakukan melalui:

a. Media elektronik, jika telah memperoleh persetujuan dgmémengang Unit
PenyertaanASHMORE DANA OBLIGASI NUSANd&®Ratau

b. Jasa pengiriman, antara lain kurir dan/atau pos.

TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN

Transaksi Unit Penyertaan adalah transaksi dalam rangka penjualan, pembelian
kembali, pelunasan, dan/atau pengalihan investasi dari Unit Penyertaan suatu Reksa
Dana ke Unit Penyertaan Reksa Dana lain yang dikelola oleh Managstalsi yang
sama.

UNDANG-UNDANG PASAR MODAL
UndangUndang Pasar Modal adalah Undadgdang Republik Indonesia Nomor 8
tahun 1995 tentang Pasar Modal




BAB

. KETERANGAN MENGENAI ASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA

2.1.

2.2.

PEMBENTUKAN ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif sebagaimana termaktub dalam akta KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF
REKSA DANA ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA Nomor No. 10 tanggal 11 Maret
2013,yang telah diubah dengan:
9 akta Adendum Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi Nusantara

No. 04 tanggal 4 November 2013;
9 akta Adendum | Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi Nusantara

No. 15 tanggal 11 Desembed13; dan

9 akta Adendum Il Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi Nusantara
No. 82 tanggal 25 Juli 2014;

1 akta Adendum IIl Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi Nusantara
No. 03 tanggal 01 Juni 2016.

1 akta AdendumV Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi Nusantara
No.81tanggal23 Maret 2017

9 akta Adendum V Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi Nusantara
No.03 tanggal 01 Maret 2018

1 akta Adendum VI Kontrak Investasiddaif Reksa Dana Ashmore Dana Oblijasiantara
No. 2 tanggal 30 November 2018 dibuat dihadapan Siti Rumondang Bulan Lubis, SH,
M.Kn di Jakarta

Yangmana semua KIK sampai dengan addendum keliblat di hadapan Leolin

Jayayanti, S.H., notaris di JakA | o0a&aSftl yadziyel RA&SOdzi aVY:
{1 ahw9 5! Dbl h. [ LD! {L PToAshnole ¢tAsset! Maiagementy G I NI
Indonesia Tbksebagai Manajer Investasi dengan The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited, Cabang Jakarta sebagai BastoHian.

ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA telah mendapat surat pernyataan efektif dari
OJK sesuai dengan Surat N83#).04/2013 tanggal 15 April 2013.

PENAWARAN UMUM

PT Ashmore Asset Management Indonesia 3dikagai Manajer Investasi melakukan
Perawaran Umum atas Unit PenyertaashSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
secara terus menerus sampai dengan jumlal®00.000.000 (tiga miliar) Unit
Penyertaan.

Setiap Unit PenyertaaASHMORE DANA OBLIGASI NUSANT@&iR#warkan dengan
harga sama dengan Nilaktdva Bersih awal yaitu sebesar Rp 1.0@6eribu Rupiah)
pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga pembelian setiap Unit Penyertaan
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTdAiR®apkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSAN PA&A&hir Hari Bursa yang bersangkutan.

Manajer Investasi dapat menambah jumlah Unit Penyertd8iMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA dengan melakukan perubahan Kontrak Investasi KolekBHMORE

10



DANA OBLIGASI NUSANTAR&suai dengan ketentuan perundangdanga yang
berlaku.
PENGELOLA ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

PT Ashmore Asset Management Indonesia Td#bagai Manajer Investasi didukung
oleh tenaga profesional yang terdiri d&omite Investasi dan Tim Pengelola Investasi.

a. Komite Investasi
Komte Investasi akan mengarahkan dan mengawasi Tim Pengelola Investasi dalam
menjalankan kebijakan dan strategi investasi sehari sesuai dengan tujuan

investasi.

Komite Investasi terdiri dari:

Ketua Komite Investasi : FX Eddy Hartanto
Anggota Komiténvestasi : Thomas Adam Shippey
MichaelWinter
Steve Hicks

Ketua Komite Investasi:
Eddy Hartanto

Eddy Hartanto bergabung deng&T Ashmore Asset Management Indonesia @bk
tahun 2012 sebagaihief Operating Officatan dalam jajean dewan direksiDalam

posisi terakhirnya di tahun 2005, Eddy menjabat seb&jaef Operating Officer
pada PT Deutsche Verdhana Indonesia dan Presiden Komisaris PT Deutsche
Securities Indonesia. Sebag@OQ Eddy bertanggung jawab untuk mengatur
seluruhoperasional di PT Deutsche Verdhana Indonesia. Ketika menjabat sebagai
Direktur PT Deutsche Securities Indonesia pada tahun 2004 sampai dengan 2005,
dia bertanggung jawab untuk mengatur seluruh kegiatan operasional perusahaan
Sebelumnya, Eddy menjabatbegai Direktur darChief Operating Officedti PT JP
Morgan Securities Indonesia dari tahun 1998 sampai 2B6dy lulus dengan gelar
Sarjana Hukum dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Memiliki izin perorangan
Wakil Perantara Pedagang Efek datoritas Pasar Modaberdasarkan Surat
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.-8&#PM-IP/PPE/2000 tanggal 24 Maret
2000yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK
No. KERB2/PM.212/PIWPPE/2020 tanggal 06 November 2020.

Anggota Komita Investasi:

Thomas Adam Shippey

Tom Shippey menjabat sebagai Direktur Keuangan Grup pada November 2013.
Sebelumnya ia adalaklead of Corporate Developmentang bertanggungjawab
dalam pengembangan dgrengimplementasian strategi perusahaan dari Ashmore.
Sebelum bergabung dengan Ashmore di 2007, Tom bekerja duBB3nvestment
Bank,termasuk penasehat dalam IPO Ashmore di 2008 memiliki kualifikasi
sebagai akuntan yang bersertifikasi oleh PricewaterhouseCoopers padal8B8an

dan memilikiBScdariInternational Businesgan German from Aston University.
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Michael Winter

Michael Winter bergabung dengan Ashmore Investment Management Singapore
plc Limited pada Agustus 2011 berbasis di Singapura yang bertanggung jawab dalam
pengembangan bisnis di kawasasia (selain Jepang dan Cirggbelum bergabung
dengan Ashmore Investment Management Singapore plc Limited ia adalah of
Institutional Busines$an Asia dan GBEO dari UBS Global Asset Management
Singapura. Selaitu pada tahun 2009 ia juga dibgreran sebagai Head of Product
Specialist dalam UBS Alternative and Quantitative Investment (A&Q) APAC.

Michael memulai karirnya dengan UBS pada tahun 1989 sebagai lulusan magang
dan kemudian menjadrund Managelyang berfokus pada ekuitas Ag&Jepang

yang berbasis di Zurich sebelum pindah ke Singapura pada tahun 1995, di mana ia
melanjutkan karir pengelolaan dana dan juga mengambil tambahan tanggung jawab
sebagai lokal GEEO dan CIO. Michael adalah pemegang lisensi CFA dan juga
memiliki Swiss CertifteBanking Diploma.

Steve Hicks

Steve HicksebelumnyaadalahGroup Head of Complianéeshmore Group plsejak

tahun 2010hingga awal tahun 2014Sebelum bergabung dengan Ashmore, Steve
adalah Direktur Compliance Group di bagmublicly quoted private edty group 3i
(bergabung di 3i pada tahun 2001). Semenjak 2005 sampai ia bergabung Ashmore
Group plc., dia adalah anggofegulatory Committeadari Badan Pedagangan
Private Equitylnggris, BVCA, dan direktur dari Joint Money laundering Steering
Group, yag membuat panduan untuk sektor jasa keuangan di Inggris dalam hal
kewajiban dan prakteknti-money laundering

Sebelum bergabung dengan 3i, ia bekerja sebagai pengacara dalam praktek pribadi
dan industri selama 15 tahun, baik di Inggris dan Timur Tedg&man dan Uni
Emirat Arab.Steve telah memenuhi syarat sebagai Pengacara Inggris pada tahun
1987.

. Tim Pengelola Investasi

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijakan, strategi,
dan eksekusi investasi yang telah difotasikan bersama dengan Komite Investasi.

Tim Pengelola Investasi terdiri dari:

KetuaTim Pengelolénvestasi : Ronaldus Gandahusada
(Ronni Gandahusada)
AnggotaTim Pengelolénvestasi : Arief Cahyadi \@ha
Yenwy Wongso
Herman Koeswato
Anil Kumar
Hanel Topada
Alice Lie
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Ketua Tim Pengelola Investasi:

Ronaldus Gandahusada (Ronni Gandahusada)

Ronni Gandahusada bergabung dengdn Ashmore Asset Management Indonesia
Tbk pada tahun 2012 dan saat ini menjabat sebageasden Direktur sekaligus
Ketua TimPengelolalnvestasi. Sebelumnya Ronni adalah direktur di PT Schroder
Investment Management Indonesia dan berpengalaman di industri pengalolaa
investasi semenjak tahun 199¢ghun yang sama ketika bergabung di Schroders.
Ronni adalah Lulusan Sarjana Teknik dari Institut Teknologi Bandung dan kemudian
mengambil gelar Master pada bidang Business Banking & Finance pada University
of Technology, Sydney. Memiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi dari
BAPEPAM dan lb€rdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM nomcBRIPR}-
P1/1995 tanggal 19 Juni 199&ng telah diperpanjang berdasarkan Surat Dewan
Komisioner OJK nom&EP271/PM.211/PINMI/2018 tanggal 5 November 2018.

Anggota Tim Pengelola Investasi:
Arief Cahyadi Wana

Arief Wana bergabung deng®T Ashmore Asset Management Indonesia paka

tahun 2012 sebagai salah satu Direktur dan anggotaPEngelolanvestasi. Dalam
posisi terakhirnya, Arief menjabat sebagai Direktur keuangan PT Elang Mahkota
Teknologi, Tbk. Selumnya ia adalah direktur dan kepala riset ekuitas di Credit
Suisse Securities Indonesia yang meliputi strategi, sektor otomotif dan konsumsi di
pasar saham Indonesi&@ergabung dengan Credit Suisse di tahun 2005 sebagai
orang pertama yang membangun rigéredit Suisse Securities Indonesia semenjak
awal. Arief sebelumnya bekerja di JP Morgan selama 8 tahun sebagai Wakil
Direktur dan Analis untuk berbagai sektor baik di Indonesia maupun ASEAN. Lulus
dari San Fransisco State University bidang Business Bthaiilon (Finance) pada
tahun 1995, dan memiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi ataritas
Pasar Modalberdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM nomod&(EM-
IP/WMI/1998 tanggal 5 Mei 199§ang telah diperpanjang berdasarkan Surat
KeputusarDewan Komisioner OJK nomOERP211/PM.211/P3INMI/2018 tanggal 5
November 2018.

Yenwy Wongso

Yenwy bergabung dengaAT Ashmore Asset Management Indonesia Tidda

tahun 2015 sebagai Portfolio Manager Equity. Sebelumnya Yenwy adalah Portfolio
Manager s&aligus Equity Analyst di Fullerton Fund Management Company Ltd.
(anak perusahaan dari Temasek Holdings) di Singapura sejak tahun 2010 hingga
Mei 2015. Yenwy juga pernah menjadi Senior Equity Analyst di PT Manulife Aset
Manajemen Indonesia pada tahun 20@juity Analyst di Bahana Securities tahun
2005, dan Wachovia Securities di USA tahun 2003. Yenwy memiliki gelar Bachelor
of Science (Cum Laude) dari University of California San Diego, USA. Yenwy
memperoleh izin perorangan Wakil Manajer Investasi darritzt®e Pasar Modal
berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM nomor4dHBE/WMI/2006
tanggal 14 Desember 200&ng telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisioner OJK nomoKEP846/PM.211/PJNMI/2018 tanggal 14
Desember 2018.

13



Herman Koeswanto, CFA

Hermanbergabung denga®T Ashmore Asset Management Indonesia Halda

bulan May2015 sebagaSenior AnalysEquity. Sebelumnya Herman adalah Equity
Analyst di PT Mandiri Sekuritas sejak Oktober 2010 hingga April 2015 dan pada
periode tersebut empat bergabung dPT Morgan Stanley Indonesia dan menjabat
sebagai Equity Analyst sejak Juli 2012 hingga Februari 2013. Herman juga pernah
bekerja sebagai Manager di PT AAA Sekuritas pada Oktober 2009 hingga Oktober
2010. Herman memiliki gelar Sarjan&kdhomi dari Universitas Surabaya. Herman
memiliki gelar Certified Financial Analyst dan memperoleh izin perorangan Wakil
Manajer Investasi dari otoritas Pasar Modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua
BAPEPAM nomor KEB/BL/WMI/2012 tanggal 08 Juni 201%ang telah
diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK #dtRor
23/PM.211/PVMI/2019 tanggal 08 Februari 2019.

Anil Kumar, CFA
Anil Kumar bergabung dengarPT Ashmore Asset Management Indonesia Tbk

pada tahun 2013 sebagai salah satu atgdlim Pengelola InvestaSebelumnya
Anil adalah salah satu tim investdsied incomedi PT AXAAssetManagement
Indonesia.Anil memiliki gelatChartered Financial Analysejak September 2018,
Associate International Wealth Managemesejak 16 Juli 2018, Certified Wealth
Manager fromdari Ikatan Bnker Indonesia Sarjana Ekonomi dari Universitas
Katolik Indonesia Atmaaya dan Master Business Administration dari Universitas
Gadjah MadaMemiliki izin perorangan Wakil Manajer Investasi ddaritas Paar
Modal berdasarkan Surat Keputusan KetBAPEPAMdan LK nomor KEP
03/BL/WMI/2012 tanggal 2 Januari 20y2Ang telah diperpanjang berdasarkan
Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK noKBRI52/PM.211/PINMI/2018
tanggal 21 Desember 2018.

Hanel Topada, CFA

Hanel bergabung dengan PT. Ashmore Asset Management Indonesia pada bulan
Oktober 2013 sebagai Equity Analyst. Sebelumnya Hanel adalah Head of Investor
Relations PT. Bank BJB, Tbk sejak Desember 2011 hingga September 2013. Hanel
juga pernah bekerja sebag&quity Analyst di PT. Trimegah Securities, Tbk pada
September 2010 hingga November 2011. Hanel memiliki gelar Sarjana Manajemen
dari Institut Teknologi Bandung. Hanel memiliki gelar Chartered Financial Analyst
dan memperoleh izin perorangan Wakil Manajsrvestasi dari Otoritas Jasa
Keuangan berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisionar Otoritas Jasa Keuangan
Nomor Kepl37/PM.21/WMI/2013 Tentang Pemberian Izin Wakil Manajer Investasi
tanggal 31 Oktober 2013 yang telah diperpanjang berdasarkan Surat Keputus
Dewan Komisioner OJK nontGERPO38/PM.211/PJINVMI/2018 tanggal 21 Desember

2018.

Alice Lie, CFA

Alice bergabung dengan PT. Ashmore Asset Management Indonesia pada bulan Mei
2013 sebagai Equity Analyst. Sebelumnya Alice berkeja di PT Indo PremieaSekurit
sebagai Equity Analyst, pada April 2012 hingga April 2013. Alice memili gelar Sarjana
Perdagangan, jurusan Akuntasi dan Keuangan dari University of Melbourne. Alice
juga memiliki gelar Master Keuangan dari Univeristy of Melbourne. Alice memiliki
gelar @artered Financial Analyst dan memperoleh izin perorangan Wakim Manajer
Investasi dari Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan Surat Keputusan Dewan
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Komisionar Otoritas Jasa Keuangan Nomor -&&pM.21/WMI/2013 Tentang
Pemberian lzin Wakil Manajer Investasi ggal 05 Juni 2013 yang telah
diperpanjang berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisioner OJK kdeRor
577/PM.211/P3aNMI/2018 tanggal 27 November 2018.

2.4. IKHTISAR LAPORAN KEUANGAN SINGKAT REKSAIAKNIRE DANA OBLIGASI
NUSANTARA

Berikut ini adalahkhtisar laporan keuangan Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi Nusantara
yang telah diperiksa oleh Kantor Akunt&tirawati Sensi Idris pada tahun 2019 dan
Siddharta & Widjaja pada tahun 2018

Ashmore Dana Obligasi Nusantara
2019 2018

Total Hasil Investasi 10.19% -2.86%
Hasil Investasi setelah memperhitungkan

beban pemasaran 8.01% -4.78%
Beban Operasi 1.58% 1.57%
Perputaran portofolio 3.14:1 315:1
Persentase penghasilan kena pajak 0.00% 0.00%

2.5. IKHTISAR KINERJA ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

Pergerakan Harga Unit Sejak Peluncuran

150
140
130
120
110

100

e Portofolio e ndeks Acuan

Sumber : Bloomberg, Ashmore

Hasil yang diperoleh sebelumnya tidak dapat dijadikan tolak ukur bagi hasil di kemudian
hari. Harga per Unit Penyertaan Ashmore Dana Obligasi Nusantara serta keuntungan yang
diperoleh dgat berfluktuasi dan tidak dapat dijamin.
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BAB Ill. MANAJER INVESTASI

3.1. KETERANGAN SINGKAT TENTANG MANAJER INVESTASI

PT Ashmore Asset Management Indonesia Halalah PerusahaanManajer Investasi
yang berkedudukan di Jakarta dan telah mendapat saratusaha dariotoritas Pasar
Modal. Kegiatan utamaPT Ashmore Asset Management Indonesia Tladalah
mengelola Reksa Dana dan portofolio dari berbagai tipe klatu ritel daninstitusi
baik domestik maupun internasional.

PT Ashmore Asset Manageméntionesia Tblkdikelola oleh para profesional di industri
pengelolaan investasi dengan pengalaman baik di dalam negeri maupun di
internasional.

PT Ashmore Asset Management Indonesia Thka Sf | y2dziy e | RAaSod
Ly@Sadl airéo oS N)diSinkazRieayan yktaRa. 250 tahggaNap [Jahuari

2010, dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, SH. Msi, notaris di Jakarta yang telah
mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. A19U88.AH)1.01 Tahun 2010 tanggal 23

Februari 2010.

PT Ashmore Asset Management Indonesia EolalahPerusahaaan Manajer Investasi
yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh Ashmore Investment Management Limited
yang berlokasi di 61 Aldwych, London WC2B 4AE yamgr dlan berada dibawah
wewenang Financial Services Authority Inggris. Ashmore Investment Management
Limited adalah salah satu perusahaan manajemen investasi terkemuka di dunia dan
salah satuspesialis investasi untuk negamagara berkembangEfnerging Markts).
Ashmore Group plc memiliki totdlana kelolaan mencapai U36.7 miliar (per tanggal

31 Desembel018). Ashmore berfokus pada berbagai skema investasi segddrnal

debt, local currency blended external debt/local currencyalternatives, hutang
korporasi dan ekuitasPada bulan Oktober 2006 Ashmore Group plc resmi tercatat
pada Bursa Efek London.

PT Ashmore Asset Management Indonesia Ttdtah memperoleh izin usaha dari
otoritas Pasar Modasebagai Manajer Investasi berdasarkan Surat Keputl&stna
BAPEPAMan LK NoKERO4/BL/MI/2011 tertanggal 15 Juni 2011.

Susunan Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Manajer Investasi:

Berdasarkan data terakhir, susunan anggota Direksi dan Dewan KorRiSalishmore
Asset Management Indonesia Tlgada satProspektus ini diterbitkan adalah sebagai

berikut:

Direksi

PresiderDirektur : Ronaldus Gandahusada
Direktur . Arief Cahyadi Wana
Direktur : FX Eddy Hartanto

Dewan Komisaris
PresiderKomisaris : Thomas Adam Shippey
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3.2.

3.3.

Komisaris : Michael Mathas winter
Komisaris Independen : Satriadi Indarmawan

PENGALAMAN MANAJER INVESTASI

PT Ashmore Asset Management Indonesia Télkh mengelola dana investasi kurang
lebih Rp.25.46triliun (per 30 Desember2018) untuk dan atas nama nasabah dan/atau
Pemegang Unit Penyertaan yang meliputi invesitel maupun institusi.

Berikut adalah Reksa Dana yang aktif dikelola &&hAshmore Asset Management
Indonesia Tbkyaitu:

Ashmore Dana Ekuitas Nusantara
Ashmore Dana Progresif Nusantara
Ashmore Dana Obbgi Nusantara

Ashmore Danadsar UandgNusantara
Ashmore Dana USD Nusantara

Ashmore Dana USD Equity Nusantara
Ashmore Dana Terproteksi Nusantara
Ashmore Dana Terproteksi Nusantara |l
AshmoreSaham Sejahterdusantara

10 AshmoreSaham Sejahterdusantaral

11. Ashmore Dana Obligasi Unggulan Nusantara
12. Ashmore Saham Unggulan Nusantara

13. Ashmore Saham Dinamis Nusantara

14. Ashmore Dana Obligasi Optima Nusantara
15. Ashmore SaharRrovidentiaNusantara

16. Ashmore Providentia Balanced Nusantara
17.Ashmore ETF LQ45 Alpha

18. Ashmore Dana Rligasi Strategis Nusantara
19. Ashmore Dana Ekuitas Prima

©CoNoTO~wWNPE

PT Ashmore Asset Management Indonesia Tiklukung oleh para profesional di

sektor manajemen investasi dengan pengalaman baik di dalam maupun luar negeri.

Dalam mengeloldASHMORE DANA OBLIGASI NUSRA manajer profesionaPT
Ashmore Asset Management Indonesia Thbkelah memiliki pengalaman dan
pengetahuan terutama dalam:

PasaiModal dan Pasar Uang ldidonesia

karakteristik dan perubahan kondisi makro dan mikro ekonomi di Indonesia
karakteristikdari investor lokal; dan

karakteristik dari para penerbéfekdi Indonesia

o0 0O O

PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER INVESTASI

PT Ashmore Asset Management Indonesia Thlak memiliki afiliasi dengan pihak
pihak sebagaimana didefinisikan dalatbndangUndang No.8 Tahun 1995 tentang
Pasar Modal
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BAB IV. BANK KUSTODIAN

4.1 KETERANGAN SINGKAT MENGENAI BANK KUSTODIAN

¢KS 12y312y3 YR {KFEY3IKIA . Fy1Ay3 [ 2NL32NI
telah beroperasi di Indonesia lebih dari 125 tahyang merupakan bagian dari HSBC

Group. HSBC merupakan salah satu institusi perbankan dan layanan keuangan
internasional terkemuka yang memberi layanan perbankan pribadi, komersial, korporasi

dan investasi serta asuransi di manca negara. HSBC cabanig Jagayediakan jasa

kustodi berdasarkan persetujuan dari otoritas Pasar Modal sebagai Bank Kustodian
melalui Surat Keputusan BAPEPAM No-&EPM/1991 tertanggal 27 September 1991.

4.2 PENGALAMAN BANK KUSTODIAN

HSBC Securities Services (HSS) merkgdiasa secara terpadu untuk para pemodal
dalam dan luar negeri melalui tiga komponen bisnis yaitu: Custody and Clearing,
Corporate Trust and Loan Agency dan Fund Services. HSS adalah salah satu penyedia
jasa sekuritas dan fund services terdepan di duKiami berada pada posisi terbaik

untuk memenuhi kebutuhan global, regional dan lokal anda dengan tim kami yang
berada di Asia Pasifik, Timur Tengah, Eropa dan Amerika. Sampai dengan tanggal 30 Juni
2016, HSS menyimpan US2 enam komadua) triliun untukaset nasabah Kustodi dan
USD2.9 (duakomasembilan triliun untuk aset nasabah Fund Services.

HSBC cabang Jakarta telah beroperasi sebagai Bank Kustodian sejak tahun 1989 dengan
memberikan layanan terbaik bagi nasabahnya dan sampai saat ini merupaftarsaal

Bank Kustodian terbesar di Indonesia. Lebih dari 30 % (tiga puluh persen) surat berharga
yang dimiliki oleh pemodal asing yang tercatat di Sentral Depository disimpan di HSBC
cabang Jakarta.

Didukung oleh 87 (delapan puluh tujuh) staff yang belillasi tinggi, standar pelayanan

yang prima dan penggunaan sistem yang canggih, HSBC cabang Jakarta dinobatkan
sebagai salah satu Bank Kustodian terbaik dengan diperolehnya rating tertinggi dan
mendapat peringkat Top Rated dalam kurun waktu 19 (sembiltasp&ahun sejak 1994
berdasarkan survey yang dilaksanakan oleh Global Custodian's Emerging Markets
Review.

HSBC Cabang Jakarta juga mendapat predikat sebagai Bank Kustodian terbaik dari The
Asset Asian Award (Asia) pada tahun 12999 dan 2012015

Selain itu, HSBC Cabang Jakarta juga mendapat peringkat teratas dalam survey yang
diadakan oleh majalah Glabinvestor pada tahun 2068015

4.3 PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN

Pihakpihak yang terafiliasi dengan Bank Kustodian di Ind@neadalah PT HSBC
Securities Indonesia dan PT Bank Ekonomi Rahardja Tbk.
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BAB V. TUJUAN INVESTASI, KEBIJAKAN INVESTASI, PEMBATASAN
INVESTASI DAN KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI

Dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku, dan ketetket@mtuan lain

dalam Kontrak Investasi KolektASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTA&& Tujuan
Investasi, Kebijakan Investasi, Pembatasan Investasi, dan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANiIDARA sebagai berikut:

5.1. TUJUAN INVESTASI

ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANG&RpIan untuk memberikan pengembalian
investasi yang lebih tinggi dari pada tingkat suku bunga simpanan dengan melakukan
investasi pada Efek bersifat utang yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia
dan/atau korporasi berbadan hukum Indonesgiang dijual dalam Penawaran Umum
dan/atau diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia

5.2. KEBIJAKAN INVESTASI

ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANaKsRAmelakukan investasi dengan komposisi
portofolio investasiyaitu:

- minimum 80% (delapan puluh persen) dan maksimum 100% (seratus persen) dari
Nilai Aktiva Bersih pad&fek bersifat utang/ang diterbitkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia dan/atau korporasi berbadan hukum Indonesia yang dijual
dalam Penawaran Umum dan&i diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia yang
telah mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek yang terdaftar di OJK
dan masuk dalam kategori layak investasvéstment grade dengan peringkat
minimum BBB; dan

- minimum 0% (nol persen) dan nakum 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva
Bersih pada instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo
kurang dari 1 (satu) tahun dan/atau deposito;

sesuai dengan peraturan perundangdangan yang berlaku di Indonesia.

Manajer Investai akan selalu menyesuaikan kebijakan investasi di atas dengan
Peraturan yang berlaku dabiJkdan kebijakan yang dikeluarkan ol&dK

Manajer Investasi dilarang melakukan perubahan atas kebijakan inves&#$MORE
DANA OBLIGASI NUSANT#Rs®&but di at®, kecuali dalam rangka:

a. Penyesuaian terhadap peraturan baru dan/atau perubahan terhadap peraturan
perundangundangan; dan/atau

b. Penyesuaian terhadap kondisi tertentu yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan.

Manajer Investasi dapat mengalokasikdtekayaan ASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA pada kas dafatau setara kas hanya dalam rangka pengelolaan risiko
investasi portofolio yang bersifat sementara, penyelesaian transaksi Efek, pemenuhan
kewajiban pembayaran kepada Pemegang Unit Penyertaan dgalhiaya ASHMORE
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DANA OBLIGASI NUSANTAR&rdasarkan Kontrak Investasi KolelkBHMORE DANA
OBLIGASI NUSANTARA

Kebijakan investasi sebagaimana disebutkan di atas wajib telah dipenuhi oleh Manajer
Investasi paling lambat 50 (seratuslima puluh) Hari Bursa setelah efektifnya
pernyataan pendaftaradSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

PEMBATASAN INVESTASI
Sesuai dengan POJK Tentang Reksa Dana Berbentuk KIK, Manajer Investasi dilarang

melakukan tindakalyang dapat menyebabkaReksa Dana berbentuloKirak Investasi
Kolektif:

a. memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya
tidak dapat diakses dari Indonesia melalui media massastas web;
b. memiliki Efek yang diterbitkan olelh (satu) perusahaan berbadan hukum

Indonesia atau berbadan hukum asing yang diperdagangkan di Bursa Efek luar
negeri lebih dari 5% (lima persen) dari modal disetor perusahaan dimaksud atau
lebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai Aktiva BéRglksa Dana pada setiap
saat;

C. memiliki Efekbersifat ekuitasyang diterbitkan oleh perusahaan yang telah
mencatatkanEfeknyapada Bursa Efek di Indonesia lebih dari 5% (lima persen)
dari modhl disetor perusahaan dimaksud;

d. memiliki Efek yang diterbitkan oleh (satu) Pihak lebih dari 10% (sepuluh
persen) dari Nilai Aktiva Berditeksa Danpada setiap saakecuali;

(1). Sertifikat Bank Indonesia;

(i). Efek yang diterbitkan dan/atau dijamin oleh Pemerintah Republik
Indonesia;

(). Efek yang diterbitkan oleh lembaga keuangan internasional dimana
Pemeintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya

e. memiliki Efek derivatif:

(. yang ditransaksikandi luar Bursa Efeldengan 1 (satu) pihak Lembaga
Jasa Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) huruf a
angka 2 dengan nilai ekspodebih dari 10% (sepuluh persen) dari Nilai
Aktiva BersilReksa Dana pada setiap saat; dan

(@i). dengan nilai eksposur global bersih lebih dari 20% (dua puluh persen)
dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat;

f. memiliki Efek Beragun Aset yang ditawarkaselaiui Penawaran Umum lebih
dari 20% (dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat
dengan ketentuarsetiap seriefek Beragun Aset tidalkebih dari 10% (sepuluh
persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat;

. memiliki Efek Bersifat Utang, Efek Syariah berpendapatan tetap, Efek Beragun

Aset, dan/atau Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat yang ditawarkan tidak
melalui Penawaran Umum yang diterbitkan oleh 1 (satu) Piebih dari 5%
(lima persen) dari Nilahktiva BersilReksa Dana pada setiap saat atau secara
keseluruhan lebih dari 15% (lima belas persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa
Dana pada setiap saat, kecuali yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik

Indonesia dan/atau Pemerintah Daerabh;
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memiliki Unit Penyertaan suatu Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak

Investasi Kolektifyang ditawarkan melalui Penawaran Umdebih dari 20%

(dua puluh persen) dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiagesgain

ketentuan setiap Dana Investasi REatat tidak lebih dari 10% (sepuluh persen)

dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat;

memiliki Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi

Kolektif, jika Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak InvestasiiKolekt

tersebut dan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif dikelola oleh

Manajer Investasi yang sama;

memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan dRehakyang terafiliasi

dengan Manajer Investasi lebih dari 20% (dua puluh persen)Nikii Aktiva

Bersih Reksa Dana pada setiap sa#tcuali hubungan Afiliasi yang terjadi

karena kepemilikan atau penyertaan moéa@merintah Republik Indonesia;

memiliki Efek yang diterbitkan olglemeganguUnit Penyertaan dan/atau Pihak

terafiliasi dar pemegangUnit Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah

disepakati oleh Manajer Investasi denga@megangUnit Penyertaan dan/atau

Pihakterafiliasi daripemegandJnit Penyertaan;

membeli Efek dari calon atau pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pihak

terafiliasi dari calon atau pemegang Unit Penyertaan kecuali dilakukan pada

harga pasar wajar;

terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali, atau

perdagangan Efeksebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan ini;

terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki

terlibat dalamtransaksi marjin

menerima pinjaman secara langsung termaso&lakukan penerbitan obligasi

atau Efek bersifat utang lainny&ecuali pinjaman jangka penddkngan jangka

waktu palinglama 1 (satu) bulan dalam rangka pemenulramsaksipembelian

kembali dan/atau pelunasan paling banyaRk% (sepuluh persen) dari nilai

portofolio Reksa Danpada saaterjadinya pinjaman;

memberikan pinjaman secara langsung, kecuali pembelian oblfek bersifat

utang lainnya, dan/atau penyimpanan dana di bank;

membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umunigikamin

Emisi Efek dari Penawaran Umum terseladalah Perusahaan Efek yang

merupakan Manajer Investasiu sendiri atau Afiliasi dari Manajer Investasi

tersebut, kecuali:

(). EfekBersifat Utang yang ditawarkan mendapat peringkat layak investasi
dan/atau

(i).  terjadi kelebihan permintaan batiari Efek yang ditawarkan

Larangan membeli Efek yang sedang ditawarkan d&amawaran Ummn dari

AfiliasiManajer Investasiersebut tidak berlaku jikdaubungan Afiliasi tersebut

terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintdbpublik

Indonesia

terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan Manajer

Investasitu sendiri atau Afiliasi dari Manajer Investasi dimaksud;

membeli Efek Beragun Aset, jika:

. Efek Beragun Aset tersebut d&eksa Dana berbentukontrak Investasi
Kolektifdimaksuddikelola oleh Manajer Investasi yang saman/atau
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5.4.

@i).  Manajer Investasi Reks®ana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
terafiliasi dengan kreditur awaEfek Beragun Aset, kecuali hubungan
Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal
Pemerintah dan
u. terlibat dalam transaksi penjualan Efek dengan janji meimkembali dan
pembelian Efek dengan janji menjual kembali.

Larangan tersebut di atas didasarkan pada peraturan yang berlaku saat Kontrak ini
dibuat, yang mana dapat berubah sewakiaktu sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh Pemerintah di bidangasar Modal dan surat persetujuan lain yang
dikeluarkan oleh OJK berkaitan dengan pengelolaan Reksa Dana berbentuk Kontrak
Investasi Kolektif.

Ketentuan tersebut merupakan kutipan dari peraturan yang berl&@esuai dengan
kebijakan investasinyaASHMORE ANA OBLIGASI NUSANTARA tidak akan
berinvestasi pada Efek luar negeri.

KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI

Setiap hasil investasi yang diperol&HMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
dana yang diinvestasikan, jika ada, akan dibukukan ke dagiiMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA sehingga selanjutnya akan meningkatkan Nilai Aktiva B&AASSHMORE
DANA OBLIGASI NUSANTARA

Manajer Investasi memiliki kewenangan untuk membagikan atau tidak membagikan
hasil investasi yang telah dibukukan ke dalam &é&xsna ASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA tersebut di atas, serta menentukan besarnya hasil investasi yang akan
dibagikan kepada Pemegang Unit Penyertaan.

Dalam hal Manajer Investasi memutuskan untuk membagikan hasil investasi,
pembagian hasil investasi ak dilakukan secara serentak kepada seluruh Pemegang
Unit Penyertaan dalam bentuk tunai atau dapat dikonversikan menjadi Unit Penyertaan
baru yang besarnya proporsional berdasarkan kepemilikan Unit Penyertaan dari setiap
Pemegang Unit Penyertaan. Bentwkbagian hasil investasi dalam bentuk tunai atau
Unit Penyertaan tersebut akan dilakukan secara konsisten oleh Manajer Investasi.
Pembagian hasil investasi tersebut di atas, akan menyebabkan Nilai Aktiva Bersih per
Unit Penyertaan menjadi terkoreksi.

Pembagian hasil investasi dalam bentuk tunai atau Unit Penyertaan, jika ada, akan
diberitahukan secara tertulis terlebih dahulu kepada Pemegang Unit Penyertaan.

Dalam hal pembagian hasil investasi dilakukan dalam bentuk tunai, pembayaran
pembagian hasihvestasi dalam bentuk tunai (jika ada) tersebut akan dilakukan melalui
pemindahbukuan/transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening yang terdaftar atas
nama Pemegang Unit Penyertaan sesegera mungkin paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa
sejak tanggal dilakukaga pembagian hasil investasi. Semua biaya bank termasuk
biaya pemindahbukuan/transfer sehubungan dengan pembayaran pembagian hasil
investasi berupa uang tunai tersebut (jika ada) menjadi beban Pemegang Unit
Penyertaan.
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Dalam hal Manajer Investasi meldan pembagian hasil investasi dalam bentuk Unit
Penyertaanseperti disebutkan di atas, hasil investasi akan dikonversikan sebagai
penambahan Unit Penyertaan kepada setiap Pemegang Unit Penyertaan dengan
menggunakan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaadap saat dilakukannya
penambahan tersebut sesegera mungkin, paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak
tanggal dilakukannya pembagian hasil investasi.

23



BAB VI. METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI EFEK
DALAM PORTOFOLIO ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

Metode penghitungan nilai pasar wajar Efek dalam portofddi8HMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA yang digunakan oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan
BAPEPAMan LK Nomor IV.C.2

Peraturan BAPEPAMdan LK Nomor IV.CROJK Tentang Rek&mna Berbentuk Kontrak
Investasi Kolektifmemuat antara lain ketentuan sebagai berikut:

Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana whiiliung dan
disampaikan oleh Manajer Investasi kepada Bank Kustquifing lambatpukul 17.00

WIB {ujuh belas Waktu Indonesia Barat) setiap Hari Bursa, dengan ketentuan sebagai
berikut:

1.

a.

Penghitungan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek

menggunakan informasi harga perdagangan terakhir atas Efek tersebut di Bursa

Efek;

Pendnitungan Nilai Pasar Wajar dari:

1) Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efedr(the counter,

2) Efek yang tidak aktif diperdagangkan di Bursa Efek;

3) Efek yang diperdagangkan dalam denomifiasta uang asing;

4) Instrumen pasar uang dalam negegpagaimana dimaksud daledP®©JK Tentang
Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kojektif

5) Efek lain yang transaksinya wajib dilaporkan kepada Penerima Laporan Transaksi
Efek sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor X.M.3 tentang Penerima
Laporan Trareksi Efek;

6) Efek lain yang berdasarkan Keputus8APEPAMdan LK dapat menjadi
Portofolio Efek Reksa Dana; dan/atau

7) Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau kemungkinan besar akan pailit,
atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efeebut,

menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai harga acuan

bagi Manajer Investasi.

Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak mencerminkan Nilai

Pasar Wajar pada saat itu, penghitungan Nilai Pasar Wajar d=ki tBfsebut

menggunakan harga pasar wajar yang ditetapkan oleh LPHE sebagai harga acuan

bagi Manajer Investasi

Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek sebagaimana

dimaksud dalam angkahuruf b butir 1) sampai dengan butir 6)aml angka huruf

c dari Peraturan BAPEPAMdan LK No. IV.C.i&hi, Manajer Investasi wajib

menentukan Nilai Pasar Wajar dari Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung

jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas konservatif dan diterapkan

secara konsisterdengan mempertimbangkan antara lain:

1) harga perdagangan sebelumnya;

2) harga perbandingan Efek sejenis; dan/atau

3) kondisi fundamental dari penerbit Efek.

Dalam hal LPHE tidak mengeluarkan harga pasar wajar terhadap Efek dari

perusahaan yang dinyaktan pailit atau kemungkinan besar akan pailit, agagal

membayar pokok utang atau bunga dari Efek tersebut, sebagairdanaksud

pada angka?2 huruf b butir 7)dari PeraturanBAPEPAMIan LK No. IV.C.2 ,ini

Manajer Investasi wajimenghitung Nilai Pasar &jar dari Efek dengan itikad baik
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")

dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang menggunakan asas

konservatifdan diterapkan secara konsisten dengan mempertimbangkan:

1) harga perdagangan terakhir Efek tersebut;

2) kecenderungan harga Efek tersebut;

3) tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir (jika berupa Efek Bersifat
Utang);

4) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak perdagangan
terakhir;

5) perkiraan rasio pendapatan hargari¢e earning ratip dibandingkandengan
raso pendapatan hargantuk Efek sejenis (jika berupa saham);

6) tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat tahun berjalan dengan peringkat
kredit sejenis (jika berupa Efek Bersifat Utang); dan

7) harga pasar terakhir dari Efek yang mendasari (jikadaederivatif atagfek).

Dalam hal Manajer Investasi menganggap bahwa harga pasar wajar yang

ditetapkan LPHE tidak mencerminkan Nilai Pasar Wajar dari Efek gdatémiolio

Reksa Dana yang wajib dibubarkan karena:

1) diperintahkan olehOJKsesuai peraturan grundangundangandi bidang Pasar
Modal; dan/atau

2) total Nilai Aktiva Bersih kurang dari .Rp0.000.000.000,00 sepuluh miliar
rupiah) selamd 20 (seratus duguluh) hari bursa secara berturtiirut,

Manajer Investasi dapat menghitung sendiri Nilai Pasajavdari Efek tersebut

dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang

menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten.

Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana ggregdagangkan

dalam denominasi mata uangang berbeda dengadenominasi mata uang Reksa

Dana tersebut, wajib dihitung dengamenggunakan kurs tengah Bank Indonesia.

Penghitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana, wajib menggunakan Nilai Pasar Wajar dari
Efek yang ditentukan oleh Manajer Invesita

Nilai Aktiva Bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan Nilai Aktiva
Bersih pada akhiHari Bursayang bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan
Reksa Dana dilaksanakan, tetapi tanpa memperhitungkan peningkatan atau penurunan
kekayaan Reksa Dana karena permohonan pembelian dan/atau pelunasan yang
diterima oleh Bank Kustodian pada hari yang sama.

LPHELembaga Penilaian Harga Efakplah Pihak yang telah memperoleh izin usaha dari
OJKuntuk melakukan penilaian harga Efek daleengka menetapkan harga pasar wajar,
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor V.¢aBg merupakan Lampiran
Keputusan KetuBAPEPAMan LK Nomor Kep83/BL/2009 tanggal 30 Juni 2009 tentang
Lembaga Penilaian Harga Efek.

Manajer Investasi dan Bank Kudian akan memenuhi ketentuan dalam PeratulBAPEPAM

dan LK Nomor IV.C.2 tersebut di atas, dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan dan
persetujuan OJKyang mungkin dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah dibuatnya
Prospektus ini.
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BAB VII. PERPAJAKAN

Berdasarkan Peraturan Perpajakan yang berlaku, penerapan Pajak Penghasilan (PPh) atas
pendapatan Reksa Dana yang berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, adalah sebagai berikut:

. Perlakuan
Uraian PPh Dasar Hukum
a. Pembagian uang tunailigiden PPh tarif Pasal 4 (Ihuruf g dan Pasal 23U PPh
umum
b. Bung Obligasi . .
PPh Final* | Pasal 42) dan Pasal 17 (U PPho. Pasal |
angkal dan2 PP No. 100 Tahun 2013
c. Capital gaifDiskonto Obligasi | pph Final* | Pasal 4 (2) dan Pasal 17 (7) UU jPRasal |
angkal dan2 PP No. 100 Tahun 2013
d. Bunga Deposito dan Diskonto | pph Final | Pasal 42) huruf a UU PPIRasal 2 PP Nomor
Sertifikat Bank Indonesia (20%) 131 tahun 2000 jo. Pasal 3 Keputusan Mente
Keuangan R.l. Nomor 51/KMK.04/2001
e. PenjualarSaham di Bursa PPh Final | Pasal 4 (2) huruf ¢ UU PPh dan Pasal RR1)
(Sales Tax (0,1%) Nomor 41 tahun 1994 jo. Pasal 1 PP Nomor
tahun 1997
f. Commercial Papeatan Surat PPh tarif Pasal 4 (1) UU PPh
Utang lainnya umum

*  Sesuai dergn Peraturan Pemerintah RN.o . 100 Tahun 2013 ( Abesarnyd®ajak 1 00
Penghasilan (PPh) atas bunga dan/atau diskonto dari Obligasi yang diterima Wajib Pajak Reksa Dana yang
terdaftar padaOJKadalah sebagai berikut:

1) 5% untuk tahun 204 sampai dengan tahuf020; dan
2) 10% untuk tahur021dan seterusnya.

Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan pengetahuan
dan pengertian dari Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang ada sampai dengan
Prospektus ini dibuat. Apabila di kemudian hari terdapat perubahan atau perbedaan
interpretasi atas peraturan perpajakan yang berlaku, maka Manajer Investasi akan
menyesuaikan informasi perpajakan di atas.

Bagi calon Pemegang Unit Penyertaan asing disaramkiark berkonsultasi dengan penasihat
perpajakan mengenai perlakuan pajak investasi sebelum membeli Unit Penyé&&tdéi ORE
DANA OBLIGASI NUSANTA®Ssuai peraturan perundamugndangan di bidang perpajakan
yang berlaku pada saat Prospektus ini dibuat, dagiaba termasuk pelunasan kembali
(redemption Unit Penyertaan yang diterima Pemegang Unit Penyertaan dikecualikan sebagai
objek Pajak Penghasilan (PPh).

Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan sesuai
peraturan perumndangundangan di bidang perpajakan yang berlaku, pemberitahuan kepada
calon Pemegang Unit Penyertaan tentang pajak yang harus dibayar tersebut akan dilakukan
oleh Manajer Investasdengan mengirimkan surat tercatat kepada calon Pemegang Unit
Penyertaan sgera setelah Manajer Investasi mengetahui adanya pajak tersebut yang harus
dibayar oleh calon Pemegang Unit Penyertaan.

Kewajiban mengenai pajak yang harus dibayar oleh Pemegang Unit Penyertaan merupakan
kewajiban pribadi dari Pemegang Unit Penyertaan.
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BAB VIIl. MANFAAT INVESTASI DAN FAKTOR-FAKTOR RISIKO

YANG UTAMA

Pemegang Unit PenyertashSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTA&#pat memperoleh
manfaat investasi sebagai berikut:

1.

PENGELOLAAN SECARA PROFESIONAL

Dengan membelASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARAmModal tidak perlu
menghabiskan banyak waktu dan energi dalam memutuskan untuk berinvestasi karena
pemodal mendapatkan manfaat dari Manajer Investasi melalui pendekatan investasi
yang sistematis, pengetahuan mikro dan makro ekonomi yang relevan |ilpgmi
instrumen, jangka waktu, tujuan investasi, diversifikasi dan juga administrasi investasi
yang semuanya dilakukan dan dikelola ok#h Manajer Investasi profesional yang
berpengalaman di pasar modal dan pasar uang Indonesia.

POTENSI PERTUMBUHAN NILAI INVESTASI

Hasil investasi Pemegang Unit Penyertaan akan lebih tinggi melalui akumulasi dana dari
para pemodal, karena adanya pendelegasian wewenang kepada Manajer Investasi
untuk bernegosiasi dalam mendapatkan tingkat suku bunga yang lebih tinggadga h
efek yang lebih atraktif pada biaya investasi yang relatif rendah, terutama untuk
mendapatkan kemudahan akses pada berbagai instrumen investasi yang lebih sulit
didapatkan jika diakses oleh pemodal individual.

DIVERSIFIKASI INVESTASI

Diversifikai investasi adalah diversikasi investasi dengan tujuan untuk mengurangi
risiko investasi. Jika dana investasi yang relatif kecil, akan sulit untuk mendapatkan
manfaat diversifikasi tanpa kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan
investasi yang dpmal. MelalulASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTdiRANa dana

dari berbagai pihak dapat dikumpulkan, diversifikasi investasi dapat lebih mudah
dilakukan.

BIAYA INVESTASI RENDAH

Dengan akumulasi dana dari berbagai piraBHMORE DANA OBLIGASI NUSANTAR
mempunyai kekuatan penawaranbgrgaining power yang lebih kuat dalam
memperoleh biaya investasi yang lebih rendah, serta akses kepada instrumen investasi
yang sulit jika dilakukan oleh pemodal individual.

KEMUDAHAN PENCAIRAN INVESTASI

Reksa Daa Terbuka memungkinkan pemodal mencairkan Unit Penyertaan pada setiap
Hari Bursa dengan melakukan penjualan kembali Unit Penyertaan yang dimilikinya
kepada Manajer Investasi. Hal ini memberikan tingkat likuiditas yang tinggi bagi
pemodal.

Sedangkan ristkkinvestasi dalamhSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTA&pat disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain:
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RISIKO PERUBAHAN KONDISI EKONOMI DAN POLITIK

Nilai Unit Penyertaan dan pendapatan yang dihasilkan AIBRIMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA dapat dipengauhi oleh ketidakpastian seperti perkembangan politik
atau diplomatik, ketidakstabilan sosial dan agama, perubahan dalam kebijakan
pemerintah, perpajakan dan suku bunga, repatriasi mata uang dan perkembangan
politik dan ekonomi lainnya di hukum atau peredo.

RISIKO WANPRESTASI

Manajer Investasi akan berusaha memberikan hasil investasi terbaik k&sadagang

Unit Penyertaan. Namun dalam kondisi luar biasa penerbit surat berharga dimana
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTAR¥rinvestasi atau pihak lamya yang
berhubungan dengalmRSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTA&pat wanprestasi
(defaulf) dalam memenuhi kewajibannya. Hal ini akan mempengaruhi hasil investasi
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

RISIKO LIKUIDITAS

Jika seluruh/sebagian besar pegamg unit penyertaan secara serentak melakukan
penjualan kembali kepadslanajerinvestasi, maka hal ini dapat menyebabkan Manajer
Investasi tidak mampu menyediakan uang tunai dengan segera sehingga akan
menyebabkan Manajer Investasi harus menjual efek gasemungkin. Apabila kondisi
tersebut dipaksakan pada kondisi pasar yang kurang kondusif, maka hal tersebut dapat
berdampak pada Nilai Aktiva BersisHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

Sebagai tambahan,atbm kondisi luar biasaofce majeurg atau kgadiankejadian
(baik yang dapat maupun tidak dapat diperkirakan sebelumnya) di luar kekuasaan
Manajer Investasi, penjualan kembali dapat pula dihentikan untuk sementara sesuai
ketentuan dalam Kontrak Investasi Kolektif dan Perat@ai

RISIKO BERKURANGNYA NILAI AKTIVA BERSIH SETIAP  UNIT
PENYERTAAN

Nilai Aktiva Bersihsetiap Unit PenyertaalASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
dapat berubah akibat kenaikan atau penurunan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana yang
bersangkutanPenurunan dapat disebabkan ané lain oleh:

1 Perubahan tingkat suku bunga pasar yang mengakibatkan fluktuasi tingkat
pengembalian pada Efek bersifat utang.

1 Dalam hal terjadi wanprestasid€faulf) oleh penerbit surat berharga dimana
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARANvestasi atau ipak-pihak lainnya
yangterkait denganASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

1 Force majeure

RISIKO PERUBAHAN PERATURAN
Dalam hal terjadinya peraturan perubahan baik di bidang pasar modal maupun

perpajakan akan berdampak pada perubahan kebijakan inses@ng diambil oleh
Manajer Investasi yang akan berdampak pada pemilihan portof&sB6lMORE DANA
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OBLIGASI NUSANTARRerubahan tersebut akan berdampak pada Nilai Aktiva Bersih
Unit Penyertaan.

RISIKO PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI

Dalam hal (i) diprintahkan olehOJK dan (ii) Nilai Aktiva BersiASHMORE DANA
OBLIGASI NUSANTAR®nNjadi kurang dari Rp10.000.000.000, (sepuluh miliar
Rupiah) selama?20 (seratus duguluh) Hari Bursa berturtturut, maka sesuai dengan
ketentuan POJK Tentang Reksa BaBerbentuk Kontrak Investasi Kolekfisal 45
huruf cdand serta pasal 81 butir (ii) dan (iii) dari Kontrak Investasi KoleASHMORE
DANA OBLIGASI NUSANTARAnajer Investasi akan melakukan pembubaran dan
likuidasi, sehingga hal ini akan mempendaruasil investashSHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA
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BAB IX. ALOKASI BIAYA DAN IMBALAN JASA

Dalam pengelolaaASHMORE DANA OBLIGASI NUSANT#®Rapat biayabiaya yang harus
dikeluarkan olehASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARManajer Investasi maupun
Pemegang Unit Penyertaan. Perincian bibigya dan alokasinya adalah sebagai berikut:

9.1.

9.2.

BIAYA YANG MENJADI BEBAN ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

a.

Imbalan jasa Manajer Investasi adalah sebesar maksirh&¥h €atukoma lima
persen)per tahun, dihitung secara harian dari Nilai Aktiva Be S8HMORE
DANA OBLIGASI NUSANTAR¥erdasarkan 365 (tiga ratus enam puluh lima)
hari kalender per tahun dan dibayarkan setiap bulan;

Imbalan jasa Bank Kustodian adalah sebesar maksimum 0,25%o(nal dua
puluh lima persen) per tahun, dihitung secara harian dari Nilai Aktiva Bersih
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARAdasarkan 365 (tiga ratus enam
puluh lima) hari kalender per tahun dan dibayarkan setiap bulan;

Biaya transaksi Efek dan registragek;

Biaya pencetakan dan distribusi pembaharuan Prospektus, termasuk laporan
keuangan tahunan yang disertai dengan laporan Akuntan yang terdaf@dKli
dengan pendapat yang lazim, kepada Pemegang Unit Penyertaan setelah
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTinRAtakan efektif olel©JK

Biaya pemasangan berita/pemberitahuan di surat kabar mengenai rencana
perubahan Kontrak Investasi Kolektif dan/atau prospektus (jika ada) dan
perubahan Kontrak Investasi Kolektif setelsfSHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARAdinyatakan efektif olefDJK

Biaya pacetakan dan distribusi Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan ke
Pemegang Unit Penyertaan setel&8HMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
dinyatakan efektif olel®JK

Biaya pencetakan dan distribusi Laporan Bulanan @#etdlSHMORE DANA
OBLIGASI NUSANTAR#nyatakan efektif olel©JK

Biayabiaya atas jasa auditor yang memeriksa laporan keuangan tahunan
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANT#d&lah ASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARAdinyatakan efektif olel©JK

Biayabiaya yang dikenakan oleh penyedia jasa sistem pengelolaan investasi
terpadu untuk penggunaan sistem terkait serta sistem dan/atau instrumen
penunjang lainnya yang diwajibkan oleh peraturan perundangangan
dan/atau kebijakan OJK (jika ada);

Biaya dan pengeluan dalam hal terjadi keadaan mendesak untuk kepentingan
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTA&A

Pengeluaran pajak yang berkenaan dengan pembayaran imbalan jasa dan biaya
biaya di atas.

BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI

a.

Biaya persiapan pebentukanASHMORE DANA OBLIGASI NUSANT A&
biaya pembuatan Kontrak Investasi Kolektif, pencetakan dan distribusi
Prospektus Awal dan penerbitan dokumdaokumen yang diperlukan termasuk
imbalan jasa Akuntan, Konsultan Hukum dan Notaris;
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Biaya admirstrasi pengelolaan portofolio ASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARAyaitu biaya telepon, faksimili, fotokopi dan transportasi;

Biaya pemasaran termasuk biaya pencetakan brosur, biaya promosi dan iklan
dariASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

Biaya pencetakamlan distribusi formulir pembukaan rekening, Formulir Profil
Pemodal Reksa Dana, Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan (jika
ada), Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan (jika ada) Ftamulir
Pengalihan Investasi (jika agddan

Imbalan jasa Kaultan Hukum, Akuntan, Notaris dan beban lainnya kepada pihak
ketiga (jika ada) berkenaan dengan pembubaran dan likuli&8siIMORE DANA
OBLIGASI NUSANTAR#as harta kekayaannya.

9.3. BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

a.

Biaya pembelian UnhPenyertaan gubscription fegsebesar maksimur@% (dua
persen) dari nilai transaksi pembelian Unit Penyertaan yang dikenakan pada
saat Pemegang Unit Penyertaan melakukan pembelian Unit Penyertaan
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTBi&/a pembelian Unit Pgertaan
tersebut merupakan pendapatan bagi Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual
Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada);

Biaya penjualan kembali Unit Penyertaaademption fe¢ sebesar maksimum

1% (satupersen) dari nilai trandai penjualan kembali Unit Penyertaan, yang
dikenakan pada saat Pemegang Unit Penyertaan melakukan penjualan kembali
Unit PenyertaarASHMORE DANA OBLIGASI NUSANBARAImIlikinya. Biaya
penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut merupakan pendapatan bag
Manajer Investasi dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh
Manajer Investasi (jika ada);

Biaya pengalihan investasiwitching fe¢ sebesar maksimurh,0% Gatu koma

nol persen) dari nilai transaksi pengalihan investasi, yang dikenakaa gt
Pemegang Unit Penyertaan melakukan pengalihan investasi dari ASHMORE
DANA OBLIGASI NUSANTARAReksa Dana lainnya yang memiliki fasilitas
pengalihan investasi yang dikelola oleh Manajer Invesfasig sama Biaya
pengalihan investasi tersebut merakan pendapatan bagi Manajer Investasi
dan/atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditunjuk oleh Manajer Investasi
(ika ada);

Biaya pemindahbukuan/transfer bank (jika ada) sehubungan dengan pembelian
Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan, pengdaambaisa uang
pembelian Unit Penyertaan yang ditolak dan pembayaran hasil penjualan
kembali Unit Penyertaan ke rekening yang terdaftar atas nama Pemegang Unit
Penyertaan; dan

Pajakpajak yang berkenaan dengan Pemegang Unit Penyertaan (jika ada).

9.4. Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris, biaya Akuntan, dan/atau biaya konsultan pajak
dan konsultan lainnya menjadi beban Manajer Investasi, Bank Kustodian dan/atau
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTAR#&suai dengan pihak yang memperoleh
manfaat atau yang melakan kesalahan sehingga diperlukan jasa profesi dimaksud.
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9.5. ALOKASI BIAYA

JENIS % KETERANGAN
Dibebankan kepad&®SHMORE DANA
OBLIGASI NUSANTARA
a. Imbalan Jasa Manajer Investasi Maks. 1,5 % per tahun dihitung secara harian dg
Nilai Aktiva BersiiASHMORE DAN
b. Imbalan Jasa Bank Kustodian Maks. 0,256 OBLIGASI NUSANTARA yang
berdasarkan 365 hari per tahun de
dibayarkan setiap bulan.
Dibebankan  kepada Pemegang U
Penyertaan
a. Biaya pembelian Unit Penyertaan Maks. 2% Dari nilai transaksi pembelian Ur]
(subsciption feg Penyertaan
b. Biaya penjualan kembali Unit Maks 1% Dari nilai transaksi penjualan kembi
Penyertaanredemption feg untuk Unit Penyertaan
periode kepemilikan :
C. leé’;)lya pengalihan investasiitching Maks.1,0% Dari nilai transaksi pengaliha
investasi
Biaya pembelian danpenjualan
kembali Unit Penyertaan sert
pengalihan investasi merupake
pendapatan bagi Manajer Investa
dan/atau Agen Penjual Efek Rek
Dana yang ditunjuk oleh Manaje
Investasi (jika ada).
d. Semua biaya bank Jika ada
e. Pajakpajak yang berkenaan dengan Jika ada
Pemegang Unit Penyertaan dan biaya
biaya di atas

Biayabiaya di atas belum termasuk pengenaan pajak sesetnkuan peraturan perundangndangan yang
berlaku di Indonesia.
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BAB X. HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN

Dengan tunduk pada syarayarat sesuai tertulis dalam Kontrak Investasi Kol&&&8HMORE
DANA OBLIGASI NUSANTAdefiap Pemegang Unit Penyertaa®iMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARAempunyai hakhak sebagai berikut:

10.1.

10.2.

10.3.

10.4.

MEMPEROLEH BUKTI KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN ASHMORE DANA
OBLIGASI NUSANTARA YAITU SURAT KONFIRMASI TERTULIS
KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN

Pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkanatSu€onfirmasi Transaksi Unit

Penyertaan yang akan dikirimkan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah:

a. aplikasi pembelian Unit Penyertas® HMORE DANA OBLIGASI NUSANI&ARA
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer
Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang ditnlejukanajer Investasi
(ika ada)dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik oleh
Bank Kustodianr{ complete application and in good fund

b. aplikasi penjualan kembali Unit Penyata ASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTAR@Aari Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan
baik (in completeapplication)oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa
Dana yang ditunjuk Manajer Invest§gka ada); dan

c. aplikasi pengalihamvestasi dalanASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTA&RA
Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan ibadoifplete
application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual Efek Reksa Dana yang
ditunjuk oleh Manajer Investasi (jika ada).

Suiat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan akan menyatakan antara lain jumlah Unit
Penyertaan yang dibeli dan dijual kembali, investasi yang dialihkan dan dimiliki serta
Nilai Aktiva Bersih setiap Unit Penyertaan pada saat Unit Penyertaan tersebut dibeli
dandijual kembali serta investasi dialihkan.

MENJUAL KEMBALI SEBAGIAN ATAU SELURUH UNIT PENYERTAAN
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk menjual kembali sebagian atau
seluruh Unit PenyertaadSHMORE DANA OBARBI NUSANTARAyang dimilikinya
kepada Manajer Investasi setiap Hari Bursa sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam
Bab XIV Prospektus.

MENGALIHKAN SEBAGIAN ATAU SELURUH INVESTASI DALAM ASHMORE
DANA OBLIGASI NUSANTARA

Pemegang Unit Penyeda mempunyai hak untuk mengalihkan sebagian atau seluruh
investasinya dalamASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARAReksa Dana lainnya
yang memiliki fasilitas pengalihan investasi yang dikelola oleh Manajer Inveatasi
sama Investor wajib tunduk pada atan pengaliharReksaDana yang ditetapkan oleh
Manajer Investasi sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam Bab XV Prospektus.

MEMPEROLEH PEMBAGIAN HASIL INVESTASI SESUAI KEBIJAKAN
PEMBAGIAN HASIL INVESTASI
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10.5.

10.6.

10.7.

10.8.

Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hakuknmendapatkan pembagian hasil
investasi sesuai dengan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi.

MEMPEROLEH INFORMASI MENGENAI NILAlI AKTIVA BERSIH HARIAN
SETIAP UNIT PENYERTAAN DAN KINERJA ASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA

Setiap Pemegang Unit Pentean mempunyai hak untuk mendapatkan informasi Nilai
Aktiva Bersih harian setiap Unit Penyertaan dan kinerja 30 (tiga puluh) hari serta 1
(satu) tahun terakhir darRSHMORE DANA OBLIGASI NUSAN/@EABAlipublikasikan

di harian tertentu.

MEMPEROLEH LAPORAN KEUANGAN SECARA PERIODIK

Manajer Investasi akan memberikan salinan laporan keuand&HMORE DANA
OBLIGASI NUSANTASBgkurangkurangnya sekali dalam 1 (satu) tahun yang akan
dimuat di dalam pembaharuan Prospektus.

MEMPEROLEH LAPORAN BULANAN

Bank Kustodian wajib memberikan laporan bulanan kepada Pemegang Unit Penyertaan
sesuai dengan Bab | poind.1

MEMPEROLEH BAGIAN ATAS HASIL LIKUIDASI SECARA PROPORSIONAL
DENGAN KEPEMILIKAN UNIT PENYERTAAN DALAM HAL ASHMORE DANA
OBLIGASI NUSANTARA DIBUBARKAN DAN DILIKUIDASI

Dalam halASHMORE DANA OBLIGASI NUSANdiB&#arkan dan dilikuidasi maka
hasil likuidasi harus dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit
Penyertaan yang dimiliki oleh masingasing Pemegang Unit Penyertaan.

34



BAB XI. PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI

11.1. HAL-HAL YANG MENYEBABKAN ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
WAJIB DIBUBARKAN

11.2.

ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTA&#Raku sejak ditetapkan pernyataan efektif
oleh OJKdan wajib dibubarkan, apabila terjadi salah sdé&ui hathal sebagai berikut:

a.

Dalam jangka waktQ0 (sembilanpuluh) Hari BurseASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA vyang Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif
memiliki dana kelolaan kurang dari Rf{0.000.000.000, (sepuluh miliar
Rupiah); dn/atau

Diperintahkan olehOJK sesuai dengan peraturan perundaogdangan di
bidang Pasar Modal; dan/atau

Total Nilai Aktiva BersiARSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTAR&ANng dari
Rp. 10.000.000.000, (sepuluh miliar Rupiah) selama20 (seratus dua puluh
Hari Bursa berturuturut; dan/atau

Manajer Investasi dan Bank Kustodian telah sepakat untuk membubarkan
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

PROSES PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI ASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA

Dalam halASHMORE DANA OBLIGASI NUSA\WajB dibubarkan karena kondisi
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf a di atas, maka Manajer Investasi wajib:

a.

Menyampaikan laporan kondisi tersebut kepa@dKdan mengumumkan rencana
pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidsSHMORE DANOBLIGASI
NUSANTARKepada para Pemegang Unit Penyertaan paling kurang dalam 1 (satu)
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, paling lambat
2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
butir 11.1 huruf a di atas;
Menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi
yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat
pembubaran namunidak boleh lebih kecil dari Nilai Aktiva Bersih awal (harga par)
dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari
Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud pada butir 11.1
huruf a di atas; dan
membubarkarASHMORE DANA OBLIGASI NUSANIe#dA jangka waktu paling
lambat 10 (sepuluh) Hari Bursa sejbkrakhirnya jangka waktu sebagaimana
dimaksud pada butir 11.1 huruf a di atas, dan menyampaikan laporan hasil
pembubaranrASHMORE DANA OBLIGASI NUSANEpaRAaOIKpaling lambat 10
(sepuluh) Hari Bursa sejJ#@SHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARAbarkan
disertai dengan:
1. akta pembubaralmRSHMORE DANA OBLIGASI NUSANIBARotaris yang
terdaftar di OJK; dan
2. laporan keuangan pembubaraASHMORE DANA OBLIGASEANITARA
yang di audit oleh Akuntan yang terdaftar di OJK, A@HMORE DANA
OBLIGASI NUSANTA&8Ah memiliki dana kelolaan.
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Dalam halASHMORE DANA OBLIGASI NUSAN#aRAdibubarkan karena kondisi

sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf b dsataaka Manajer Investasi wajib:

a. Mengumumkan pembubaran, likuidasi, dan rencana pembagian hasil likuidasi
ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANY&AR# kurang dalam 1 (satu) surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat Z2Haa)
Bursa sejak diperintahka®@JK dan pada hari yang sama memberitahukan secara
tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva
BersihASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

b. Menginstruksikarpaling lambat 2 (dua) hari bursa sefadrakhirnya jangka waktu
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf a di &gsada Bank Kustodian
untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit
Penyertaan dengan ketentuan bahwa perhitungannya dilakukan secara
proporsional dari Mai Aktiva Bersih pada saat pembubaran dan dana tersebut
diterima Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak
diperintahkan pembubaraASHMORE DANA OBLIGASI NUSANI&RAIK dan

c. menyampaikan laporan pembubaraASHMORE DANA OBLSGANUSANTARA
kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 60 (enam puluh) hari bursa sejak
diperintahkan pembubaraSHMORE DANA OBLIGASI NUSANJI&RAtoritas
Jasa Keuangan dengan dokumen sebagai berikut:

1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaitaOJK;

2. laporan keuangan pembubaraASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
yang di audit oleh Akuntan yang terdaftar di OJK;

3 akta pembubaralmRSHMORE DANA OBLIGASI NUSANIBARotaris yang
terdaftar di OJK

Dalam halASHMORE DANA OBLIGASI NUSAN#ajiRAdibubarkan karena kondisi

sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf ¢ di atas, maka Manajer Investasi wajib:

a. Menyampaikan laporan kondisi tersebut kepa@dKdengan dilengkapi kondisi
keuangan terakhiASHMORE DANA OBLIGASI NUSANd&RAengumumkan
kepada para Pemegang Unit Penyertagncana pembubarardan pembagian
hasil likuidasASHMORE DANA OBLIGASI NUSANBARAKurang dalam 1 (satu)
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, dalam jangka
waktu paling lambat 2 (dua) HamBursa sejakberakhirnya jangka waktu
sebagaimana dimaksud pada butir 11.1 huruf ¢ di a&$a pada hari yang sama
memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikan
perhitungan Nilai Aktiva BersiSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

b. Menginstruksikan kepada Bank Kustodading lambat 2 (dua) hari bursa sejak
berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf ¢ di atas
untuk membayarkan dana hasil likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit
Penyertaan dengan ketentuan abwa perhitungannya dilakukan secara
proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat likuidasi selesai dilakukan dan dana
tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa
sejak likuidasi selesai dilakukan; dan

c. menyampaikan lapran pembubaranASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 60 (enam puluh) hari bursa sejak
diperintahkan pembubaraASHMORE DANA OBLIGASI NUSANdI&aR®toritas
Jasa Keuangan dengan dokumen sebagai berikut:
1. pendapat d@ri Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK;
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11.3.

11.4

11.5.

2. laporan keuangan pembubarahSHMORE DANA OBLIGASI NUSAN/BABA
di audit oleh Akuntan yang terdaftar di OJK;

3 akta pembubaral@ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANJ&RN otaris yang
terdaftar di OJK.

Dalam halASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARAib dibubarkan karena kondisi
sebagaimana dimaksud dalam butir 11.1 huruf d di atas, maka Manajer Investasi wajib:
a. menyampaikanrencana pembubararkepada OJKdalam jangka waktu paling
lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak #gtinya kesepakatan pembubaran Reksa Dana
oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian dengan melampirkan:
I) kesepakatan pembubaran dan likuidashASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTAR#ntara Manajer Investasi dan Bank Kustodidam
i) kondisi keuangan terakhir;
dan padahari yang sama mengumumkan rencana pembubakepada para
pemegang Unit Penyertaan paling kurang daldmsatu) surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional serta memberitahukan secara
tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikaerhitungan Nilai Aktiva
Bersih ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
b. Menginstruksikan kepada Bank Kustodading lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak
terjadinya kesepakatan pembubaran Reksa Damtauk membayarkan dana hasil
likuidasi yang menjadi hak PemegangtWenyertaan dengan ketentuan bahwa
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat
likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan
paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi seliikedukan; dan
c. menyampaikan laporan pembubaraASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 60 (enam puluh) hari bursa sejak
diperintahkan pembubaraASHMORE DANA OBLIGASI NUSANToAMOtoritas
Jasa Keuangan dengan dolemrsebagai berikut:
1. pendapat dari Konsultan Hukum yang terdaftar di OJK;
2. laporan keuangan pembubaraSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
yang di audit oleh Akuntan yang terdaftar di OJK;
3 akta pembubaral’ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANJ&RNKotaris gng
terdaftar di OJK.

Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran, likuidasi dan pembagian
hasil likuidasi ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARBRRa Pemegang Unit
Penyertaan tidak dapat melakukan penjualan kembali (pelunasan).

Dalam hal OK menunjuk Bank Kustodian untuk melakukan pembubaran dikarenakan
Manajer Investasi tidak lagi memiliki izin usaha dan tidak terdapat Manajer Investasi
pengganti, Bank Kustodian dapat menunjuk pihak lain untuk melakukan likuidasi
ASHMORE DANA OBLIGASI NUARAdengan pemberitahuan kepada Otoritas Jasa
Keuangan.

PEMBAGIAN HASIL LIKUIDASI
Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidASHMORE DANA

OBLIGASI NUSANTARAuUS dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit
Penyetaan yang dimiliki oleh masinrgasing Pemegang Unit Penyertaddalam hal
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masih terdapat dana hasil likuidasi yang belum diambil oleh Pemegang Unit Penyertaan

dan atau terdapat dana yang tersisa setelah tanggal pembagian hasil likuidasi kepada

Pemegang UhPenyertaan yang ditetapkan oleh Manajer Investasi, maka:

a. Jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut kepada Pemegang
Unit Penyertaan sebanyak 3 (tiga) kali dalam tenggang waktu massmgl0
(sepuluh Hari Bursaserta telah mengumumkarya dalam surat kabar harian
yang berperedaran nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam
rekening giro di Bank Kustodian selaku Bank Umum atas nama Bank Kustodian
untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang belum mengambil dana
hasil likuidasidan/atau untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang
tercatat pada saat likuidasi dalam jangka wakisepulul) tahun;

b. Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan dibebankan
kepada rekening giro tersebut; dan

C. Apabila dalamangka waktulO (sepuluh) tahun tidak diambil oleh Pemegang
Unit Penyertaan, maka dana tersebut wajib diserahkan oleh Bank Kustodian
kepada Pemerintah Indonesia untuk keperluan pengembangan industri Pasar
Modal.

116. Dalam halASHMORE DANA OBLIGASI NOSRAdibubarkan dan dilikuidasi, maka
beban biaya pembubaran dan likuidasiSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA
termasuk biaya Konsultan Hukum, Akuntan dan beban lain kepada pihak ketiga menjadi
tanggung jawab dan wajib dibayar Manajer Investasi kepada ek yang
bersangkutan.

Dalam hal Bank Kustodian atau pihak lain yang ditunjuk oleh Bank Kustodian melakukan
pembubaran dan likuidashSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTAB#bagaimana
dimaksud dalam butir 14.di atas, maka biaya pembubaran dan likuidasimsuk

biaya Konsultan Hukum, Akuntan, dan Notaris serta biaya lain kepada pihak ketiga
dapat dibebankan kepaddaSHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA

Informasi yang lebih rinci mengenai Pembubaran dan Likuidasi dapat dibaca dalam Kontrak
Investasi KolektiRSHMORE DANA OBLIGASI NUSANVamRAtersedia dPT Ashmore Asset
Management Indonesia Tblkdan The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited,
Cabang Jakarta
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BAB XlI. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM

Roosdionospartners

ZICOlaw

No. Referensi: 378/R&P/OFFICE/AWR-BN-sf/2013
11 Maret 2013

Kepada Yth.

Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”)
Gedung Sumitro Djojohadikusumo

Jalan Lapangan Banteng Timur No. 1-4

Jakarta 10710

U.p.: Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal

Perihal: Pendapat dari Segi Hukum Sehubungan dengan Pembentukan Reksa Dana
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif REKSA DANA ASHMORE DANA
OBLIGASI NUSANTARA

Dengan hormat,

Kami kantor konsultan hukum Roosdiono & Partners selaku konsultan hukum yang
independen, telah ditunjuk oleh PT Ashmore Asset Management Indonesia berdasarkan
Surat Direksi tanggal 20 Februari 2013, untuk bertindak sebagai konsultan hukum
sehubungan dengan pembentukan Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif REKSA
DANA ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA, sebagaimana termaktub dalam akta
KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF REKSA DANA ASHMORE DANA OBLIGASI
NUSANTARA No. 10 tanggal 11 Maret 2013, dibuat di hadapan Leolin Jayayanti, SH.,
notaris di Jakarta (selanjutnya disebut “Kontrak”), antara PT Ashmore Asset Management
Indonesia selaku manajer investasi (selanjutnya disebut “Manajer Investasi”) dan The
Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited, Cabang Jakarta selaku bank
kustodian (selanjutnya disebut “Bank Kustodian”), dimana Manajer Investasi akan
melakukan Penawaran Umum Unit Penyertaan REKSA DANA ASHMORE DANA
OBLIGASI NUSANTARA secara terus menerus sampai dengan jumlah 3.000.000.000 (tiga
miliar) Unit Penyertaan dimana setiap Unit Penyertaan mempunyai Nilai Aktiva Bersih awal
sebesar Rp 1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran.

Dasar Penerbitan Pendapat dari Segi Hukum

Pendapat dari Segi Hukum ini kami buat berdasarkan pemeriksaan dan penelitian atas
dokumen-dokumen asli dan/atau salinan yang kami peroleh dari Manajer Investasi dan
Bank Kustodian, serta pernyataan dan keterangan tertulis dari Direksi, Dewan Komisaris,
wakil dan/atau pegawai dari Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana termu% (




Roosdionospartners

ZICOlaw
dalam Laporan Pemeriksaan Hukum Pembentukan Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi
Kolektif REKSA DANA ASHMORE DANA OBLIGASI NUSANTARA tanggal 11 Maret 2013
yang kami sampaikan dengan Surat kami No. Referensi: 377/R&P/OFFICE/ AWR-BN-
sf/2013 tanggal 11 Maret 2013 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Pendapat dari
Segi Hukum ini.

Pendapat dari Segi Hukum ini kami berikan sehubungan dengan Pernyataan Pendaftaran

dalam rangka Penawaran Umum REKSA DANA ASHMORE DANA OBLIGASI

NUSANTARA yang diajukan oleh Manajer Investasi.

Asumsi

Dalam melakukan pemeriksaan dan penelitian tersebut di atas, kami mengasumsikan

bahwa:

i selain dari dokumen-dokumen yang telah diterima, tidak ada dokumen-dokumen
lain mengenai perubahan anggaran dasar, perubahan susunan pengurus,
pembubaran dan likuidasi ataupun pencabutan/pembatalan/pembekuan perizinan,
serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan pendirian, pengaturan,
keberadaan dan pelaksanaan kegiatan usaha dari Manajer Investasi dan Bank
Kustodian;

2. semua dokumen yang disampaikan dalam bentuk salinan adalah sama dengan
aslinya;

3 semua tanda tangan yang ada pada dokumen asli dari semua dokumen yang
disampaikan adalah tanda tangan asli dari orang-orang yang mempunyai
kewenangan dan kecakapan hukum untuk melakukan perbuatan hukum;

4. semua pernyataan mengenai atau sehubungan dengan fakta yang material untuk
Pendapat dari Segi Hukum ini yang dimuat dalam dokumen-dokumen yang
disampaikan adalah benar;

5. semua salinan dari akta notaris yang dibuat di hadapan atau oleh notaris
sehubungan dengan Penawaran Umum ini dibuat oleh notaris yang berwenang
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan
perundang-undangan di bidang pasar modal; dan

6. semua pengungkapan informasi mengenai Efek yang akan menjadi portofolio
investasi reksa dana adalah benar dan Efek tersebut dapat dibeli oleh reksa dana, dan
pembentukan serta penerbitannya telah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. A
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